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ABSTRAK 

 

Se$cara harfiah, pe$nggunaan bahasa dalam masyarakat se $harusnya me $ngikuti 

E$jaan yang Dise $mpurnakan (E $YD). De$ngan me $matuhi kaidah ke $bahasaan yang 

be$rlaku, komunikasi yang te $rjalin dapat me $njadi le $bih e $fe$ktif (Sandri, Trisnadoli, 

dan Nugroho, 2019). Namun, ke $nyataan me $nunjukkan bahwa bahasa yang 

digunakan saat ini banyak dipe $ngaruhi ole $h bahasa di me $dia sosial. Pe $ne$litian ini 

me$ngadopsi pe $nde$katan kuantitatif de $ngan de$sain surve $i untuk me $ngumpulkan 

data. Te $knik analisis data yang digunakan adalah uji Spe $arman, yang be $rtujuan 

untuk me $nge$tahui hubungan antara inte$nsitas pe $nggunaan me $dia sosial dan gaya 

komunikasi siswa. Pe $ngambilan sampe $l dilakukan de $ngan me $tode$ stratifie $d 

sampling, me $libatkan 97 siswa dari total populasi 1063 siswa di se $kolah te $rse$but. 

Be$rdasarkan data yang dipe $role$h, nilai signifikansi te $rukur adalah 0,02, yang 

be$rarti tidak me $lampaui batas 0,05. Ini me $ngindikasikan bahwa ke $dua variabe $l 

me$miliki hubungan atau be $rkore$lasi. Se $lanjutnya, koe $fisie$n kore$lasi yang 

dite $mukan adalah 0,308, yang me $nunjukkan hubungan be $rada dalam re $ntang 

0,26-0,50, se$hingga dapat dikatakan bahwa hubungan ini cukup kuat. Dari hasil 

uji Spe $arman, dapat disimpulkan bahwa variabe $l X (pe $nggunaan me $dia sosial) 

dan variabe $l Y (gaya komunikasi) me $miliki hubungan yang cukup signifikan. 

Arah hubungan yang te $rlihat adalah positif 0,308, me $nunjukkan bahwa se $makin 

tinggi pe $ngaruh pe $nggunaan me $dia sosial, se $makin be $sar pula pe $ngaruhnya 

te$rhadap gaya komunikasi. 

 

Kata kunci: me $dia sosial, gaya komunikasi, siswa, SMA Ne $ge$ri 1 Kampar. 
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ABSTRACT 

Lite $rally, the $ use$ of language $ in socie $ty should follow the $ E$nhance$d Spe$lling 

(E$YD). By complying with the $ applicable $ language $ rule$s, communication can be$ 

more$ e$ffe$ctive$ (Sandri, Trisnadoli, and Nugroho, 2019). Howe $ve$r, the$ re$ality 

shows that the $ language $ use$d today is he $avily influe $nce$d by the $ language $ on 

social me $dia. This study use $s a quantitative $ approach with a surve $y de$sign to 

colle$ct data. The $ data analysis te $chnique $ use$d is the $ Spe$arman te $st, which aims to 

de$te$rmine$ the$ re$lationship be $twe$e$n the$ inte$nsity of social me $dia use$ and 

stude$nts’ communication style $s. Sampling was carrie $d out using the $ stratifie $d 

sampling me $thod, involving 97 stude $nts from a total population of 1063 stude $nts 

at the $ school. Base $d on the$ data obtaine $d, the$ significance $ value$ me$asure$d was 

0.02, which me $ans it did not e $xce $e$d the$ limit of 0.05. This shows that the $ two 

variable $s have$ a re $lationship or de $cre$ase$. Furthe$rmore$, the$ corre$lation coe$fficie$nt 

found was 0.308, which indicate $s a re $lationship in the $ range$ of 0.26-0.50, so it 

can be $ said that this re $lationship is quite$ strong. From the $ re$sults of the $ Spe$arman 

te$st, it can be$ conclude $d that variable $ X (social me $dia usage $) and variable $ Y 

(communication style $) have$ a fairly significant re $lationship. The $ dire $ction of the$ 

re$lationship se $e$n is positive $ 0.308, indicating that the $ highe$r the $ influe$nce$ of 

social me$dia usage $, the$ gre$ate$r the$ influe$nce$ on communication style $.  

 

Keywords: social me $dia, communication style $, stude$nts, SMA Ne$ge$ri 1 Kampar. 
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KATA PENGANTAR 

 

حِي حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ  بسِْمِ اللّه
 

Puji syukur sedalam-dalamnya penulis ucapkan atas kehadirat allah 

swt,sehingga penulis bisa menyelsaikan tugas akhir berupa skripsi dengan judul 

Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Gaya Komunikasi Siswa SMA 

Negeri 1 Kampar .Sholawat beserta salam semoga selalu allah swt sampaikan ke 

baginda nabi muhammad saw. 

Tugas akhir ini disusun atau ditulis se$bagai salah satu syarat me$ndapatkan 

ge$las sarjana ilmu komunikasi di program studi ilmu komunikasi fakultak dakwah 

dan komunikasi unive$rsitas islam ne$ge$ri sultan syarif kasim riau. Te$rimah kasih 

paling istime$wa untuk ke$dua orang tua pe$nulis yang te$lah be$rjuang mati-matian 

de$mi me$mbuat pe$nulis bisa me$ne$mpuh pe$ndidkan tinggi yaikni ayah 

Bahe$rman(le$laki tangguh yang me$ngajarkan arti se$buah ke$hidupan) dan ibu almh 

Asmane$li(wanita he$bat dan inspirasi bagi pe$nulis).Banyak pihak yang te$rlibat 

dalam pe$nulisan tugas akhir ini yang te$lah me$mbantu pe$nulis dalam me$nyususn 

tugas akhir ini,pada ke$se$mpatan ini pe$nulis ingin me$ngucapkan te$rimakasih 

ke$pada be$be$rapa pihak se$bagai be$rikut: 

1. Prof.Dr.Hairunnas,M.Ag,se$laku re$ktor Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri Sultan 

Syarif Kasim Riau 

2. Prof. Dr.Hj. He$lmiati, M.Ag., Prof. Dr.H.Mas’ud Ze$in,M.Pd. ,Prof. E$di 

E$rwan,S.Pt,M.Sc.,Ph.D., Se$laku Wakil Re$ktor I,Wakil Re$ktor II, Dan 

Wakil Re$ktor III. 

3. Prof.Imron Rosidi,S.pd.,M.A., Prof.Masduki,M.Ag., Dr.Firdaus E$l Hadi. 

.Soc.Se$.,dan Dr.Arwan, M.Ag,se$laku De$kan,Wakil De$kan I,II,dan III 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

4. Dr. Muhammad Badri, M.Si,se$laku ke$tua Program Studi Ilmu Komunikasi 

Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Artis S.Ag,se$laku se$kre$taris Program Studi Ilmu Komunikasi Unive$rsitas 

Islam Ne$ge$ri Sultan Syarif Kasim Riau 

6. Dr.Nurdin M.A. se$laku dose$n pe$nase$hat akade$mik dan se$kaligus dose$n 

pe$mbimbing tugas akhir pe$nulis,yang te$lah banyak me$nyumbangkan 

waktu dan pikirannya. 

7. Bapak dan ibu dose$n se$luruh Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi,Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

8. Se$luruh staff dan pe$gawai Program Studi Ilmu Komunikasi UIN Suska 

Riau yang te$lah me$mbantu ke$pe$rluan administrasi pe$nulis 
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9. Untuk abang dari pe$nulis yang te$lah me$mbantu me$mbe$rikan saran ke$pada 

pe$nulis yakni Re$zkiadi 

10. Pe$nulis juga be$rte$rimah kasih ke$pada se$luruh te$man-te$man yang te$lah 

banyak me$mbantu dan me$mbe$rikan se$mangat ke$pada pe$nulis se$lama 

pe$rkuliahan. 

Pe$nulis masih me$nyadari banyak ke$kurangn dari pe$ne$litian ini maka dar 

itu se$nantiasa dan se$lalu me$ne$rima kritikan dan sran yang me$mbangun agar 

se$mpurnya pe$ne$litian yang akan datang akhir kata pe$nulis be$rharap tugas akhir ini 

bisa be$rmanfaat bagi kita se$mua. 

 

Pe$kanbaru 10 Mare$t 2024 

 

 

 

 

 Ahmalian Syahputra 

 NIM:12140310140         
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pe$nggunaan me$dia sosial te$rhadap gaya komunikasi siswa SMA Ne$ge$ri 1 

Kampar yang mana pe$nulis be$rasumsi fe$nome$na yang te$rjadi adalah pe$rge$se$ran 

gaya komunikasi yang dahulunya ce$nde$rung te$gas dan tidak be$rte$le$-te$le$ te$lah 

me$lalui pe$rge$se$ran de$ngan bahasa baru yang muncul dime$dia sosial, hal ini 

te$rlihat saat pe$ne$liti me$lakukan obse$rvasi pada tanggal 23 Januari 2024 yang 

mana saat itu pe$ne$liti se$dang be$rkomunikasi de$ngan siswa SMA Ne$ge$ri 1 kampar 

yang banyak me$nggunakan bahasa gaul se$hingga gaya komunikasi yang 

dilakukan ole$h siswa itu te$lah be$rubah tidak lagi e$fe$ktif se$hingga se$ring te$rjadi 

mis comunication, fe$nome$na ini pe$rnah dikaji ole$h Fakhrina Triafida (2023) 

be$liau me$ngatakan bahwa di e$ra me$dia sosial se$pe$rti se$karang se$makin banyak 

orang yang me$nggunakan bahasa gaul dari pada bahasa indone$sia yang baik dan 

be$nar se$hingga bahasa gaul yang digunakan dalam ke$hidupan se$hari-hari 

me$mpe$ngaruhi gaya komunikasi yang ada, munculnya bahasa gaul ini dise$babkan 

ole$h ke$majuan te$knologi yang yang te$lah me$lahirkan me$dia-me$dia baru yang 

biasa kita se$but de$ngan me$dia sosial( Yoana Le$stonac E$lita Wumbu, 2022). Hal 

ini dipe$rkuat ole$h pe$rnyataan Mulawarman (2017) yang me$ngatakan bahwa 

pe$rke$mbangan me$dia sosial te$lah me$munculkan bahasa baru yang akhirnya 

bahasa te$rse$but me$mpe$ngaruhi gaya komunikasi, maka fe$nome$na pe$ne$llitian ini 

adalah pe$mggunaan me$dia sosial yang te$lah me$lahirkan bahasa baru se$hingga 

me$mpe$ngaruhi gaya komunikasi yang ada. 

Be$rdasarkan fe$nome$na diatas se$cara harfiahnya bahasa yang ada 

dimasyarakat se$harusnya me$ngikuti e$jaan yang dise$mpurnakan(E$YD) kare$na 

de$ngan me$ngikuti kaidah-kaidah ke$bahasaan yang ada maka komunikasi yang 

te$rjalin jadi le$bih le$bih e$fe$ktif (Sandri, Trisnadoli, & Nugroho, 2019), bahasa 

me$mpunyai fungsi yang me$njadikannya se$bagai alat pe$nyampaian informasi yaitu 

fungsi E$kspre$sif, dire$ksi, e$ste$tis, dan fatis (Nurhayati dan Sukarno, 2022), namun 

pada ke$nyataannya yang te$rjadi se$karang sudah banyak di pe$ngaruhi ole$h bahasa 

yang ada di me$dia sosial. Bahasa yang muncul ole$h sosial me$dia te$rse$but se$ring 

kali dise$but bahasa gaul. Me$nurut Azizah (2019), se$se$orang akan dianggap 

ke$tinggalan zaman ole$h Orang  lain jika me$re$ka tidak tahu, me$mahami, dan 

me$nggunakan bahasa gaul(me$dia sosial) dalam ke$hidupan se$hari-hari. Maka dari 

pe$nje$lasan diatas te$rdapat ke$se$njangan me$ngapa bahasa gaul yang lahir kare$na 

pe$nggunaan me$dia sosial le$bih se$ring digunakan ole$h siswa SMA Ne$ge$ri 1 

Kampar dibanding me$nggunakan bahasa yang baik dan be$nar yang te$lah 

me$nce$minkan gaya komunikasi le$bih e$fe$ktif. 

 



2 

 

 

Dari ke$se$njangan diatas konse$p dasar pe$ne$litian ini adalah pe$nggunaan 

me$dia sosial dan gaya komunikasi, me$dia sosial se$ndiri dide$finisikan se$buah 

me$dia online$, de$ngan para pe$nggunanya bisa de$ngan mudah be$rpartisipasi, 

be$rbagi, dan me$nciptakan isi me$liputi blog, je$jaring sosial, wiki, forum dan dunia 

virtual (Michae$l Hae$nle$in, 2010), Me$nurut Ardianto dalam bukunya yang 

be$rjudul Komunikasi Massa, tingkat pe$nggunaan me$dia dapat dilihat dari 

fre$kue$nsi dan durasi se$se$orang me$nggunakan me$dia te$rse$but (Ardianto E$lvinaro, 

2004). Me$nurut Alo Liliwe$ri (2015: 254), gaya komunikasi me$nje$laskan 

bagaimana prose$s cara kita be$rpe$rilaku ke$tika kita me$ngirim dan me$ne$rima pe$san 

be$gitu juga se$baliknya. Dise$but “gaya komunikasi” kare$na se$tiap pribadi pasti 

me$miliki gaya komunikasinya yang be$rbe$da satu de$ngan yang lainnya se$pe$rtinya 

hal nya dari cara me$lafalkan kata pasti se$tiap orang itu be$rbe$da-be$da. Se$tiap 

orang me$miliki gaya komunikasi yang unik dan khas, kare$na itu jika kita 

me$nge$nal gaya komunikasi se$se$orang maka kita juga dapat me$ne$ntukan sikap dan 

ke$sadaran dari diri kita se$hingga dapat me$nge$mbangkan inte$raksi dan re$lasi 

antarpe$rsonal de$mi te$rcapainya komunikasi yang e$fe$ktif. Me$nurut E$ndarmoko 

(2018) tngkat pe$nggunaan me$dia sosial yang dapat dilihat dari fre$kue$nsi dan 

durasinya te$lah me$lahirkan bahasa gaul yang pada akhirnya bahasa te$rse$but 

me$nye$babkan pe$rge$se$ran gaya komunikasi yang ada. 

Alasan pe$ne$liti me$ngangkat judul ini kare$na me$nurut (Fakhrina 

Triafida,2023) Dia me$ngatakan bahwa orang -orang se$karang me$nggunakan 

bahasa gaul se$bagai baik dalam ke$hidupan se$hari -hari me$re$ka dan se$makin 

se$pe$rti orang Indone$sia. Dari pe$rnyataan ini, para pe$ne$liti pe$rnyataan ini te$rtarik 

untuk me$lihat apakah ini be$nar -be$nar te$rjadi. Slang be$nar, bahkan jika itu be$rarti 

tidak me$ngikuti aturan Indone$sia (E$ndarmoco, 2018). Bahasa gaul akan te$rus 

digunakan, te$tapi harus se$suai de$ngan lokasi dan bagian -bagiannya yang masuk 

akal (Dian Kristina Anggrae$ni, 2020). Slang se$ring digunakan ole$h orang yang 

sudah me$miliki hubungan de$kat. Ini kare$na bahasa gaul umumnya adalah bahasa 

yang santai dan de$kat (Putriana, 2017). Bahasa gaul juga dapat digunakan se$bagai 

sinyal di antara me$re$ka yang me$mahami makna spe$sifik dari pe$nggunaan bahasa 

gaul (Arif, 2020). Me$ngapa para pe$ne$liti me$milih lokasi me$re$ka, kare$na me$re$ka 

ingin tahu bahwa tingkat pe$nggunaan me$dia sosial me$mpe$ngaruhi gaya 

komunikasi SMA Ne$ge$ri 1 Kampar,hal te$rse$but di pe$rkuat lagi ole$h hasil 

obse$rvasi pra rise$t dite$mukan bahwa sudah tidak ada lagi siswa SMA ne$ge$ri 1 

Kampar yang tidak me$nggunakan me$dia sosial,maka dari be$be$rapa data diatas 

maka pe$ne$liti be$rasumsi bahwa kalangan yang paling te$pat untuk dijadikan 

se$bagai subje$k pe$ne$litian pe$ngaruh pe$nggunaan me$dia sosial te$rhadap gaya 

komunikasi adalah siswa SMA,dan de$mi ke$mudahan akse$s dan data yang ada 

dilapangan maka pe$ne$liti me$milih SMA ne$ge$ri 1 kampar se$bagai subje$k 

pe$ne$tian. 
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Be$rdasarkan pe$maparan diatas maka de$ngan ada nya pe$nggunaan me$dia 

sosial dalam ke$hidupan se$hari-hari te$lah me$mbuat pe$rubahan te$rhadap gaya  

komunikasi yang ada pada siswa SMA ne$ge$ri 1 Kampar,se$hingga sudah tidak ada 

lagi komunikasi yang e$fe$ktif bahkan dalam be$be$rapa kasus pe$nggunan me$dia 

sosial te$lah me$rubah se$mua te$tang ke$hidupan dan salah satunya yaitu pada gaya 

komunikasi,gaya komunikasi yang diharapkan se$harusnya bisa me$njadikan 

komnikasi yang te$rjalin me$njadi e$pe$ktif se$hingga tidak ada lagi misskomunikasi 

dalam me$nyampaikan pe$san namun kare$na bahasa-bahasa gaul yang ada di me$dia 

sosial te$lah me$njadi bahasa se$hari hari dari ge$ne$rasi muda maka bahasa te$rse$but 

te$lah me$mbuat pe$rge$se$ran pada gaya komunikasi yang se$harusnya e$fe$ktif malah 

me$njadi pasif atau se$ring dise$but de$ngan me$mbosankan,maka dari re$le$vansi 

diatas maka  me$nimbulkan pe$rtanyaan pe$ne$litian Bagaimana Pengaruh  

Penggunaan Media Sosial Terhadap Gaya Komunikasi Siswa SMA Negeri 1 

Kampar? 

 

1.2. Penegasan istilah 

1.2.1. Media Sosial 

Me$nurut KBBI, me$dia sosial adalah halaman atau aplikasi yang 

me$mungkinkan pe$ngguna. Isi dan bagikan konte$n atau te$rlibat dalam je$jaring 

sosial. Me$dia sosial umumnya me$rupakan platoro atau situs we$b te$mpat pe$ngguna 

be$rinte$raksi, me$mbagi, dan me$mbuat konte$n me$lalui jaringan inte$rne$t dan 

pe$rangkat se$lule$r. Me$nurut Jumartin Ge$rung, de$finisi me$dia online$ me$dia online$ 

(online$) digunakan se$bagai asosiasi sosial online$, me$nurut Jumartin Ge$rung, 

dalam buku "Me$dia Sosial dalam Pe$masaran Digital." 

1.2.2. Gaya Komunikasi  

Dalam kamus KBBI, gaya komunikasi adalah e$ne$rgi atau e$ne$rgi yang 

me$ngge$rakkan se$suatu atau ke$kuatan yang me$nunjukkan sifat se$se$orang se$lama 

gaya komunikasi atau gaya komunikasi, dan me$mbe$rikan se$suatu te$ntang 

tindakan Anda se$ndiri ke$tika dipe$rtukarkan de$ngan orang lain, se$pe$rti pe$rtukaran 

informasi, ide$ atau pe$mikiran. Gaya komunikasi ini digunakan untuk 

me$nyampaikan pe$san komunikasi dalam se$gala ke$adaan, baik informasi maupun 

informasi te$rtulis. 

1.3.  Rumusan Masalah 

Bagaimana Pe$ngaruh Pe$nggunaan Me$dia Sosial Te$rhadap Gaya 

Komunikasi Siswa SMA ne$ge$ri 1 Kampar? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Untuk  Me$nge$tahui Bagaimana Pe$ngaruh Pe$nggunaan Me$dia Sosial 

Te$rhadap Gaya Komunikasi Siswa SMA ne$ge$ri 1 Kampar! 
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1.6.  Batasan Masalah 

 

Agar tidak me$le$barnya pe$mbahasan maka pe$ne$liti me$mbuat pe$mbatasan 

masalah yang mana pe$ne$litian ini ditujukan ke$pada para siswa SMA Ne$ge$ri 1 

Kampar yang gaya komunikasinya te$lah dipe$ngaruhi ole$h pe$nggunaan me$dia 

sosial ,pe$ne$litian ini be$rfokus pada pe$nggunaan me$dia sosial yang te$lah 

me$mpe$ngaruhi gaya komunikasi siswa,supaya data yang dihasilkan nantinya le$bih 

re$le$van dan be$rsifat obje$ktifitas. Dan pe$ne$litian ini hanya be$rfokus pada satu je$nis 

me$dia sosial yaitu me$dia sosial tik tok, alasan pe$ne$liti me$milih me$dia sosial tik 

tok adalah kare$na me$dia sosial ini be$rdasarkan data me$dia sosial ini adalah me$dia 

sosial yang paling tinggi pe$minatnya atau pe$nggunanya 

 

1.7.Manfaat penelitian  

De$ngan adanya pe$ne$litian ini diharapkan adanya manfaat-manfaat dari 

hasil pe$ne$litian ini 

1.7.1.  Manfaat Te$oritis 

Se$cara    te$oritis  kajian  ini dapat dijadikan  se$bagai upaya 

pe$nge$mbangan  dan me$nambah   ilmu   pe$nge$tahuan   se$rta   me$nambah   

wawasan  me$nge$nai pe$ngaruh pe$nggunaan  me$dia sosial te$rhadap gaya 

komunikasi siswa. 

1.7.2. Manfaat praktis 

Se$cara praktis kajian ini diharapkan bisa digunakan se$bagai tambahan 

bahan pe$ne$litian, pe$rtimbangan, masukan atau saran te$rhadap pe$ngaruh gaya 

bahasa me$dia sosial te$rhadap komunikasi siswa  

1. Bagi siswa dapat me$njadi salah satu rujukan bagaimana pe$ngaruh 

pe$nngunaan me$dia sosial te$rhadap komunikasi. 

2. Bagi pe$ne$liti, pe$ne$litian ini me$njadi ilmu tambahan te$rkait de$ngan 

pe$ngaruh pe$nggunaan me$dia sosial te$rhadap komunikasi nantinya. 

3. Bagi mahasiswa, pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi kajian tambahan 

te$rkait pe$ngaruh pe$nggunaan me$dia sosial te$rhadap komunikasi. 

4. Bagi umum, pe$ne$litian ini diharapkan me$njadi salah satu re$fe$re$nsi agar 

me$nge$tahui dan le$bih me $mahami pe $ngaruh pe$nggunaan me$dia sosial 

te $rhadap komunikasi. 

5. Bagi orang tua me$njadi salah satu acuan dalam me$ngontrol bahasa yang 

digunakan ole $h siswa se$hingga me $mbantu orang tua nantinya dalam 

me $nghadapi bahasa gaul yang digunakan ole$h siswa. 
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1.8. Sistematika Penulisan 

Siste$matika Pe$nulisan pada pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

BAB I :   PENDAHULUAN 

Bab ini be$risi te$ntang latar be$lakang masalah, pe$ne$gasan istilah, 

batasan masalah, pe$rmasalahan, tujuan dan ke$gunaan pe$ne$litian, 

se$rta siste$matika pe$ne$litian. 

BAB II  :   TINJAUAN PUSTAKA 

Bab  ini me$nguraikan Te$ori, kajian te$rdahulu yang re$le$van 

de$ngan pe$ne$litian, de$finisi konse$psional dan ope$rasionalisasi 

5ontinue$, se$rta hipote$sis. 

BAB III :   METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini me$njabarkan te$ntang je$nis dan pe$nde$katan pe$ne$litian, 

lokasi dan waktu pe$ne$litian, populasi dan sampe$l, te$knik 

pe$ngumpujlan data, uji validitas data, se$rta te$knik analisis data. 

BAB IV :   GAMBARAN UMUM 

Bab ini be$risikan te$ntang gambaran umum apa pe$ngaruh 

pe$nggunaan me$dia sosial te$rhadap gaya komunikasi siswa SMA 

Ne$ge$ri 1 Kampar 

BAB V :   LAPORAN PENELITIAN 

Bab ini me$maparkan data yang me$nyangkut te$ntang pe$ngaruh 

pe$nggunaan me$dia sosial te$rhadap gaya komunikasi siswa SMA 

Ne$ge$ri 1 Kampar Se$lanjutnya me$nganalisis data te$rse$but. 

BAB VI :   PENUTUP  

Bab ini be$risikan ke$simpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Terdahulu. 

1. Be$rdasarkan studi se$be$lumnya be$rjudul "Dampak Me$dia Sosial Tik Tok 

te$rhadap Cara Be$rkomunikasi Siswa SDN 18 Kinali Kabupate$n Pasaman 

Barat Provinsi Sumate$ra Barat" ole$h Yoana Le$stonac E$lita Wumbu dan 

Dion E$rie$nd, pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ kuantitatif de$ngan 

pe$nde$katan surve$i. Fokus pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$ksplorasi 

bagaimana me$dia sosial Tik Tok me$mpe$ngaruhi cara be$rkomunikasi siswa 

SDN 18 Kinali. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa te$rdapat pe$ngaruh 

positif yang signifikan antara me$dia sosial Tik Tok dan gaya komunikasi. 

Ini se$jalan de$ngan pe$rhitungan Pe$ne$liti yang me$nggunakan program 

Microsoft E$xce$l 2010, di mana Uji-Kore$lasi me$nghasilkan nilai T(hitung) 

> t(tabe$l) yaitu 7.091 > 1.656. Hal ini me$nunjukkan bahwa me$ningkatnya 

jumlah me$dia sosial yang ada akan me$ningkatkan gaya komunikasi, jurnal 

ini dite$rbitkan pada 1 Juli 2022. 

2. Be$rdasarkan studi se$be$lumnya be$rjudul “Dampak Me$dia Sosial Te$rhadap 

Gaya Bahasa Dalam Pe$nulisan Bahasa Indone$sia Untuk Re$maja” yang 

ditulis ole$h Ria Prase$tyaningrum, me$tode$ yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini adalah kuantitatif de$ngan jumlah re$sponde$n se$banyak 30 

orang. Re$sponde$n te$rse$but adalah siswa yang be$rasal dari re$maja Karang 

Taruna Mandiri De$sa Karangan Ke$camatan Karangan Kabupate$n 

Tre$nggale$k. Pe$ne$litian ini me$nggunakan de$sain be$rupa kue$sione$r dan 

obse$rvasi, dan jurnal ini dite$rbitkan pada 1 Januari 2024. 

3. Be$rdasarkan studi se$be$lumnya yang be$rjudul “Dampak Me$dia Sosial 

Te$rhadap Pe$nggunaan Gaya Bahasa Gaul Pada Siswa Ke$las XI SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar” karya Nurlina Rosida, pe$ne$litian 

ini me$rupakan pe$ne$litian e$x post facto yang be$rtujuan untuk me$nge$tahui 

se$be$rapa be$sar dampak me$dia sosial te$rhadap pe$nggunaan gaya bahasa 

gaul di ke$las XI SMA Muhammadiyah 1 Makassar. Subje$k dalam 

pe$ne$litian ini adalah siswa SMA Muhammadiyah 1 Makassar pada tahun 

ajaran 2016/2017. Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 

adalah analisis kuantitatif, yang dide$finisikan se$bagai studi yang obje$ktif, 

te$ratur, dan te$re$ncana untuk me$ramalkan atau me$nge$ndalikan fe$nome$na. 

Se$bagai akibatnya, tujuan dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nguji 

hubungan se$bab-akibat, se$hingga dari me$tode$ te$rse$but dipe$role$h hasil 

yang me$nunjukkan adanya pe$ngaruh signifikan antara me$dia sosial 

te$rhadap pe$nggunaan gaya bahasa gaul siswa ke$las XI SMA 

Muhammadiyah 1 Makassar, jurnal ini dirilis pada 9 Juli 2018.  
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4. Be$rdasarkan pe$ne$litian te$rdahulu de$ngan judul “Pe$ngaruh Pe$nggunaan 

Me$dia Sosial Te$rhadap Pola Pe$rilaku Komunikasi Siswa Sma Ar-Rahman 

Me$dan”karya dari Sangkar Re$ze$ki Hasibuan dan kawan-kawan dite$rbitkan 

pada tahun 2023,de$ngan me$tode$ Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$ne$litian 

kuantitatif yang be$rtujuan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh Pe$nggunaan Me$dia 

Sosial te$rhadap Pe$rilaku Komunikasi Siswa di SMA Ar-Rahman Me$dan. 

Pe$ne$litaian ini akan me$libatkan 2 (dua) Variabe$l de$ngan rincian se$bagai 

be$rikut: Variabe$l Y : Pe$rilaku Komunikasi Variabe$l X : Me$dia Se$hingga 

dipe$role$h  Hasil Pe$ne$litian pe$ne$liti dapat me$nyimpulkan dua hal yaitu 

variabe$l pe$nggunaan me$dia sosial te$rbukti be$rpe$ngaruh se$cara signifikan 

te$rhadap (variabe$l y) Pe$rilaku Komunikasi siswa SMA Swasta Ar-

Rahman Me$dan dan be$sar pe$ngaruh yang dibe$rikan ole$h pe$nggunaan 

Me$dia Sosial se$be$sar 51,2% te$rhadap Pe$rilaku Komunikasi, yang artinya 

masih ada 48,2% faktor-faktor lainnya yang dapat me$mpe$rngaruhi 

Pe$rilaku Komunikasi siswa. 

5. Be$rdasarkan pe$ne$litian te$rdahulu de$ngan judul ”Pe$ngaruh Konte$n Me$dia 

Sosial Instagram te$rhadap Gaya Komunikasi karya dari Salma Syifa 

Puspita dan Dadan Mulyana Je$nis pe$ne$litian yang digunakan pada 

pe$ne$litian ini adalah kuantitatif de$ngan me$tode$ Pe$ne$litian yaitu pe$ne$litian 

kore$lasional. Pe$ne$litian kuantitatif adalah pe$ne$litian yang Be$rlandaskan 

pada filsafat positivism, digunakan untuk me$ne$liti populasi atau sampe$l 

te$rte$ntu, Pe$ngumpulan data me$nggunakan instrume$nt pe$ne$litian, analisis 

data be$sifat kuantitatif/statistic,maka di pe$role$h hasil Se$cara ke$se$luruhan 

konte$n Instagram (Foto, Vide$o, dan Caption) saling be$rkole$rasi Te$rhadap 

Variabe$l Y (Gaya Komunikasi) de$ngan de$rajat hubungan se$dang dan 

Be$rnilai positif. 

6. Me$rujuk pada pe$ne$litian se$be$lumnya yang be$rjudul “Pe$ngaruh Bahasa 

Gaul Te$rhadap Komunikasi Mahasiswa Se$kolah Vokasi Unive$rsitas 

Dipone$goro di Me$dia Sosial WhatsApp” ole$h Fitri Alfarisy dan tim, 

pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ne$lusuri pe$nggunaan bahasa yang 

dipakai ole$h mahasiswa Se$kolah Vokasi Unive$rsitas Dipone$goro. 

Pe$ne$litian ini me$ne$rapkan pe$nde$katan kualitatif se$bagaimana dije$laskan 

ole$h Sugiyono (2016), de$ngan je$nis pe$ne$litian de$skriptif. Subje$k 

pe$ne$litian ini adalah mahasiswa Se$kolah Vokasi Unive$rsitas Dipone$goro 

yang aktif me$nggunakan WhatsApp, khususnya dalam konte$ks 

pe$nggunaan bahasa gaul dalam inte$raksi se$hari-hari. Fokus obje$k 

pe$ne$litian adalah jurusan dari para mahasiswa te$rse$but. Kare$na kondisi 

pande$mi Covid-19 yang masih be$rlangsung, pe$ne$litian dilaksanakan 

se$cara daring. Data pe$ne$litian dipe$role$h dari be$be$rapa jurnal dan 
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instrume$n yang digunakan be$rupa dokume$ntasi tangkapan layar 

pe$rcakapan mahasiswa di WhatsApp. 

7. Be$rdasarkan pe$ne$litian se$be$lumnya yang be$rjudul “Pe$ngaruh Me$dia 

Sosial te$rhadap Pe$rge$se$ran Bahasa Indone$sia pada Mahasiswa Farmasi 

Unive$rsitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri” karya Ainu Zuhriyah dan Abdul 

Basith, tujuan dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$ngukur se$jauh mana 

pe$ngaruh me$dia sosial te$rhadap pe$rge$se$ran bahasa. Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan me$tode$ de$skriptif, yang be$rtujuan me$nde$skripsikan dampak 

me$dia sosial te$rhadap pe$rubahan Bahasa Indone$sia di kalangan mahasiswa 

Farmasi Unive$rsitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri. Prose$s pe$ne$litian ini 

te$rdiri dari tiga tahap, yaitu (1) tahap pe$ngumpulan data, (2) tahap analisis 

data, dan (3) tahap pe$nyajian data. 

8. Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan se$be$lumnya be$rjudul “Pe$ngaruh 

Me$dia Sosial Te$rhadap Pe$makaian Bahasa Ole$h Re$maja” ole$h Anita 

Candra De$wi, tujuan dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$ksplorasi 

se$jauh mana me$dia sosial me$me$ngaruhi pe$nggunaan bahasa di kalangan 

re$maja. Me$tode$ yang digunakan adalah de$skriptif kualitatif, yang 

me$mungkinkan pe$ne$liti untuk se$cara obje$ktif me$ngide$ntifikasi dan 

me$nggambarkan fe$nome$na-fe$nome$na yang te$rjadi di lapangan. Pe$milihan 

me$tode$ ini se$jalan de$ngan tujuan pe$ne$litian, yaitu me$ngungkap pe$ngaruh 

pe$nggunaan bahasa di me$dia sosial te$rhadap bahasa yang digunakan 

se$hari-hari ole$h re$maja. Dalam konte$ks pe$ne$litian ini, pe$ne$liti be$rpe$ran 

se$bagai pe$ngamat utama yang me$manfaatkan smartphone$ untuk te$rhubung 

dan me$ngamati fe$nome$na bahasa yang muncul dalam inte$raksi di me$dia 

sosial 

9. Be$rdasarkan pe$ne$litian se$be$lumnya yang be$rjudul “Pe$ngaruh Me$dia 

Sosial Te$rhadap Pe$nggunaan Bahasa” karya Nur Aini Fatje$riyah, tujuan 

pe$ne$litian ini adalah untuk me$mbe$rikan pe$mbaca wawasan yang le$bih 

me$ndalam me$nge$nai dampak me$dia sosial te$rhadap pe$nggunaan Bahasa 

Indone$sia dalam konte$ks ke$hidupan be$rbangsa dan be$rne$gara. Pe$ne$litian 

ini me$nggunakan me$tode$ kualitatif de$ngan subje$k pe$ne$litian yang te$rdiri 

dari ge$ne$rasi saat ini dan bagaimana me$re$ka me$nggunakan me$dia sosial. 

Pe$ngumpulan data dilakukan me$lalui studi pustaka, yang me$ncakup kajian 

lite$ratur yang re$le$van baik dari buku maupun sumbe$r daring. 

Pe$rke$mbangan te$knologi te$lah me$mbe$rikan dampak signifikan te$rhadap 

pe$nggunaan Bahasa Indone$sia di kalangan warga Ne$gara Ke$satuan 

Re$publik Indone$sia. Me$dia sosial, dalam hal ini, te$lah me$mbawa 

pe$rubahan dalam cara be$rbahasa masyarakat, se$pe$rti munculnya 

pe$nggunaan bahasa alay di antara ge$ne$rasi muda. Me$dia sosial juga 
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be$rkontribusi pada kontaminasi bahasa yang te$rjadi di kalangan ge$ne$rasi 

saat ini. 

10. Be$rdasarkan pe$ne$litian be$rjudul “E$fe$k Gaya Bahasa pada Vide$o 

te$ntang Pariwisata di Gartre$ge$ncy pada Pre$se$ntasi Visual dan Gaya 

Bahasa pada Pe$ningkatan Pe$nge$tahuan,” be$rjudul Te$sta Pradia Nirvana 

dan Amiruddin Sale$h, tujuan pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut:  

me$nguji ke$e$fe$ktifan pre$se$ntasi visual dan pre$se$ntasi visual. Studi ini 

adalah se$macam pe$rcobaan murni (pe$rcobaan aktual) de$ngan de$sain 

kontinu 2 x 2, yang me$nggunakan pe$nde$katan ke$lompok kontrol postte$st 

pre$te$st (Campbe$ll dan Stanle$y, 1996). Me$dia vide$o yang be$risi informasi 

yang re$le$van diharapkan me$mbe$rikan ke$butuhan wisata se$suai de$ngan 

informasi te$ntang tujuan pariwisata. Ini te$rmasuk foto -foto te$mpat wisata 

yang pasti akan dikunjungi wisatawan muda yang ditawarkan. 

Maka dari pe$nje$lasan diatas pe$ne$liti te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian 

yang hampir sama tapi me$miliki variabe$l yang be$rbe$da yakni pe$ngaruh 

bahasa me$dia sosial te$rhadap gaya komunikasi siswa,kare$na ke$banyakn 

pe$ne$litian me$nggunak te$ori use$s and gratification maka pe$ne$liti 

me$nggunakan te$ori yang sama,akan te$tapi walaupun te$ori nya sama lokasi 

pe$ne$litian dilakukan di te$mpat pe$ne$liti yaitu sma ne$ge$ri 1 kampar. 

 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Teori Uses And Gratification  

Be$rdasarkan pe$ne$litian (Karunia H dkk.,2021:23) yang me$nyatakan Te$ori Use$s 

And Gratification lahir dari pe$ngamatan tiga ilmuwan, E$lihu Katz, Jay G. Blumle$r, dan 

Michae$l Gure$vitch, yang me$nyadari bahwa audie$ns me$miliki ke$butuhan dan ke$inginan 

te$rte$ntu yang me$re$ka ingin pe$nuhi me$lalui me$dia. Me$re$ka me$mpe$rhatikan bahwa 

audie$ns tidak hanya pasif me$ne$rima informasi dari me$dia, te$tapi juga aktif dalam 

me$milih konte$n yang me$re$ka konsumsi, be$rdasarkan factor-faktor psikologis dan sosial 

yang me$me$ngaruhi me$re$ka. Di dalam pe$ne$litian (Fajrie$, 2015) yang me$nyatakan Te$ori 

Use$s And Gratification me$nyoroti bahwa audie$ns se$cara aktif me$milih me$dia yang 

se$suai de$ngan ke$butuhan me$re$ka. Pe$nde$katan ini me$ne$kankan aspe$k manusiawi dalam 

pe$rse$psi te$rhadap me$dia, me$nganggap manusia me$miliki ke$be$basan untuk me$ngatur 

pe$nggunaan me$dia se$suai ke$he$ndak me$re$ka. Blume$r dan Katz me$yakini bahwa tidak 

hanya ada satu cara bagi audie$ns untuk me$nggunakan me$dia, se$baliknya me$re$ka 

me$yakini bahwa ada be$ragam alasan me$ngapa audie$ns me$milih me$nggunakan me$dia.. 

Blume$r dan Katz me$yakini bahwa tidak hanya ada satu cara bagi audie$ns untuk 

me$nggunakan me$dia, se$baliknya me$re$ka me$yakini bahwa ada be$ragam alasan me$ngapa 

audie$ns me$milih me$nggunakan me$dia. Pe$nce$tus pe$nde$katan ini, yaitu Katz, Blumle$r, 

& Gure$vitch pada tahun 1974, me$nje$laskan lima asumsi dasar dari Te$ori Use$s And 

Gratification di dalam pe$ne$litian (Anisah dkk., 2021) yang me$nyatakan se$bagai be$rikut:  
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1. Audie$ns adalah aktif dan me$nggunakan me$dia de$ngan tujuan te$rte$ntu. 

2. Ke$inginan untuk me$me$nuhi ke$butuhan te$rte$ntu me$lalui pe$milihan me$dia 

te$rte$ntu be$rasal dari anggota audie$ns itu se$ndiri. 

3. Me$dia be$rsaing de$ngan sumbe$r-sumbe$r lain dalam me$me$nuhi ke$butuhan 

audie$ns.  

4. Individu me$miliki ke$sadaran yang cukup te$ntang bagaimana me$re$ka 

me$nggunakan me$dia, minat me$re$ka, dan motif di balik pe$nggunaan 

te$rse$but, se$hingga me$re$ka dapat me$mbe$rikan gambaran yang akurat 

te$ntang pe$nggunaan me$dia ke$pada para pe$ne$liti. 

5. Pe$nilaian te$ntang nilai dan isi me$dia se$harusnya dilakukan ole$h audie$ns 

se$ndiri.  

Me$nurut pe$ne$litian (Suparmo, 2017:11) yang me$nyatakan Te$ori 

Use$s And Gratifications adalah ke$rangka konse$ptual dalam sosiologi yang 

me$mbahas cara audie$ns me$nggunakan me$dia massa, te$rmasuk te$ks, 

gambar, suara, atau vide$o yang disiarkan atau dibagikan. Individu yang 

me$nggunakan me$dia te$rse$but me$mpe$role$h ke$untungan dalam be$ntuk 

ke$puasan. Pe$ne$litian yang me$nggunakan te$ori ini me$nitik be$ratkan pada 

bagaimana audie$ns me$manfaatkan me$dia, dari pada se$batas bagaimana 

me$dia me$me$ngaruhi audie$ns. De$ngan pe$rke$mbangan me$dia yang 

fe$nome$nal, konse$p me$dia tidak lagi te$rbatas pada me$dia massa 

konve$nsional se$pe$rti ce$tak dan e$le$ktronik, me$lainkan juga me$liputi me$dia 

digital se$pe$rti me$dia sosial yang digunakan ole$h jutaan individu se$cara 

pe$rsonal. Me$nurut pe$ne$litian (Nasrulloh & Prihatmoko, 2015:20) yang 

me$nyatakan te$ori Pe$nggunaan dan Pe$me$nuhan Ke$butuhan me$ne$kankan 

pe$ran audie$ns atau pe$ne$rima pe$san se$bagai pe$ne$ntu utama dalam 

pe$milihan pe$san dan me$dia. Te$ori ini me$lihat audie$ns se$bagai individu 

yang aktif de$ngan tujuan te$rte$ntu, yang be$rtanggung jawab atas pe$milihan 

me$dia yang me$re$ka gunakan untuk me$me$nuhi ke$butuhan me$re$ka. 

Individu ini dianggap me$mahami ke$butuhan me$re$ka dan cara untuk 

me$me$nuhinya. Me$dia hanya dipandang se$bagai salah satu cara untuk 

me$me$nuhi ke$butuhan te$rse$but, dan individu dapat me$nggunakan me$dia 

atau me$milih me$tode$ lain untuk me$me$nuhi ke$butuhan me$re$ka. 

 

2.3. Variabel Penelitian 

2.3.1. Penggunaan Media Sosial  

Pe$nggunaan adalah ke$giatan saat me$nggunakan atau me$nggunakan 

hal -hal se$pe$rti me$dia atau produk. Me$nurut Aringingo, dalam se$buah 

buku be$rjudul Mass Communication, pe$nggunaan me$dia dari fre$kue$nsi 

dan durasi pe$nggunaan me$dia (Ardiato E$lvininaro, 200:7)Me$dia sosial itu 

se$ndiri dapat dite$ntukan ole$h me$dia online$. Blog, je$jaring sosial, dan wiki 
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adalah be$ntuk paling umum dari me$dia sosial yang digunakan ole$h orang -

orang di se$luruh dunia. Andre$as Kaplan dan Michae$l Hae$nle$in te$lah 

me$nde$finisikan me$dia sosial se$bagai "grup aplikasi be$rbasis inte$rne$t yang 

konstruktif be$rdasarkan ide$ologi dan te$knologi We$b 2.0, yang 

me$mungkinkan pe$mbuatan dan pe$rtukaran konte$n yang dibuat pe$ngguna" 

(Michae$l Hae$nle$in, 2010:3)e$orang te$man baru de$ngan aplikasi online$ 

yang dapat digunakan me$lalui ponse$l ce$rdas (ponse$l). Me$nurut De$nis 

McQuail (2017), konse$p pe$nggunaan me$dia sosial adalah: 

2.3.1.1.  Fre$kue$nsi Pe$nggunaan Me$dia 

Fre$kue$nsi pe$nggunaan me$dia sosial dapat diukur se$bagai jumlah 

inte$raksi atau ke$hadiran aktif se$se$orang di platform-platform me$dia sosial 

dalam satu pe$riode$ waktu te$rte$ntu” (Kwon & We$n, 2010:6). 

2.3.1.2. Durasi Pe$nggunaan Me$dia Sosial 

Durasi pe$nggunaan me$dia sosial adalah jumlah waktu yang 

dihabiskan se$se$orang untuk be$rinte$raksi atau me$nggunakan platform 

me$dia sosial dalam satu se$si atau se$cara ke$se$luruhan dalam satu hari atau 

pe$riode$ waktu te$rte$ntu” (Mislove$ e$t al., 2011:13). 

2.3.1.3. Je$nis Me$dia Sosial 

Je$nis me$dia sosial me$ngacu pada kate$gori atau tipe$ platform yang 

me$mungkinkan pe$ngguna untuk be$rkomunikasi, be$rbagi konte$n, atau 

be$rinte$raksi de$ngan orang lain se$cara online$” (Boyd & E$llison, 2007:24). 

2.3.2.  Gaya Komunikasi  

Komunikasi adalah be$ntuk psikologis yang me$me$ngaruhi 

se$se$orang untuk me$ngungkapkan pe$rasaan, ke$butuhan, dan pe$ngalaman 

se$bagai pe$ngganti komunikasi yang dilakukan se$cara te$rbuka dan 

langsung (Yoana Le$stonac E$lita Wumbu, 2022), dalam gaya akuntansi: 

Panduan Praktis dalam Komunikasi dalam Komunikasi dalam 

Komunikasi dalam be$be$rapa dalam komunikasi dalam be$be$rapa dalam 

komunikasi dalam be$be$rapa dalam komunikasi dalam be$be$rapa 

komunikasi dalam komunikasi dalam be$be$rapa komunikasi dalam 

komunikasi dalam be$be$rapa komunikasi dalam komunikasi dalam 

be$be$rapa komunikasi dalam   komunikasi dalam gaya komunikasi adalah 

pola komunikasi yang digunakan ole$h individu yang be$rinte$raksi de$ngan 

anggota tim dari be$rbagai latar be$lakang budaya, te$rmasuk pre$fe$re$nsi saat 

me$nggunakan bahasa, ke$ce$nde$rungan untuk me$nanggapi konflik, dan 

me$mbe$rikan umpan balik. Me$nurut Norton dari(Alle$n e$tal. E$tal.: 2006 :6), 

gaya komunikasi dide$finisikan se$bagai cara di mana se$se$orang 

be$rinte$raksi de$ngan me$tode$ oral atau nonve$rbal untuk me$nunjukkan tanda 

-tanda bahwa me$re$ka harus me$mahami atau me$mahami arti se$be$narnya 

dari orang lain. 



12 

 

 

 Gaya komunikasi adalah cara untuk me$mahami bagaimana dunia 

dan audie$ns me$mandang se$se$orang se$bagai ke$pribadian yang unik. Ini 

juga me$mpe$ngaruhi hubungan, ke$pribadian, karie$r, dan sikap fisik atau 

e$mosional. Me$mahami gaya komunikasi me$mungkinkan Anda untuk 

me$nangani aspe$k yang Anda te$mukan se$bagai positif.( Alo Liliwe$ri 

(2015:25), gaya komunikasi me$nggambarkan bagaimana me$re$ka 

be$rpe$rilaku saat me$ngirim dan me$ne$rima pe$san. Ini me$ngacu pada “gaya 

komunikasi” kare$na se$tiap orang harus me$miliki gaya komunikasi pribadi 

yang be$rbe$da. Se$tiap orang me$miliki gaya komunikasi yang unik. 

Me$nge$tahui gaya komunikasi juga me$mungkinkan Anda untuk 

me$ne$ntukan pe$rse$psi Anda se$ndiri se$hingga Anda dapat me$nge$mbangkan 

inte$raksi dan hubungan inte$rpe$rsonal untuk me$ncapai komunikasi yang 

e$fe$ktif. Me$nurut We$st dan Turne$r (2010:13), pe$mahaman gaya 

komunikasi adalah gaya pe$nggunaan bahasa (gaya) untuk me$nyampaikan 

ide$ 23 de$ngan cara te$rte$ntu. 

Gaya komunikasi dan gaya komunikasi be$rkomunikasi ke$pada kita 

bahwa kita tahu apa yang dipe$rhatikan orang -orang di organisasi kita 

ke$tika kita me$lakukan pe$rtukaran informasi dan ide$. Me$nurut Rayne$s 

(Liliwe$ri, 2015:255), gaya komunikasi dapat dilihat se$bagai campuran 

e$le$me$n komunikasi oral dan ilustrasi. Pe$san ve$rbal individu yang 

digunakan dalam komunikasi die$kspre$sikan de$ngan kata -kata te$rte$ntu 

yang me$njadi ciri gaya komunikasi. Ini te$rmasuk audio, se$mua volume$ 

pe$san audio. Me$nurut Suranto (2011:51), gaya komunikasi dide$finisikan 

se$pe$rti banyak pe$rilaku profe$sional yang saling klorida dalam situasi 

te$rte$ntu. Se$tiap gaya komunikasi te$rdiri dari banyak komunikasi yang 

digunakan untuk me$ndapatkan jawaban atau jawaban te$rte$ntu dalam 

situasi te$rte$ntu. Ke$se$suaian satu ke$kuatan komunikasi yang digunakan 

te$rgantung pada tujuan pe$ngirim dan harapan pe$ne$rima. 

Me$nurut Canggara (2008) te$rdapat e$mpat tipe$ dasar yang 

digunakan untuk me$nggambarkan gaya komunikasi se$se$orang, me$liputi :  

2.3.2.1. Gaya komunikasi Fasif 

Me$nurut Matthe$w McKay,Martha davis,dan Patrick fanning(1995) 

dalam buku “me$ssage$s: The$ communication skills book” me$re$ka 

me$nggambarkan gaya komunikasi fasif se$bagai ke$ce$ndrungan untuk tidak 

me$nge$kspre$sikan pikiran,pe$rasan,atau kayakinan se$cara lansung.individu 

de$ngan gaya ini se$ring kali me$rasa te$rte$kan dan tidak mampu untuk untuk 

me$ne$gaskan diri me$re$ka se$ndiri,yang dapat me$ngarah pada akumulasi 

ke$tidakpuasan dan stre$s e$mosional. 

Hal yang hampir se$nada dike$mukakan ole$h Anita L.Vange$listi 

(2004),be$liau me$nde$finisikan komunikasi fasif se$bagai gaya dimana 
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individu me$nghindari konfrontasi de$ngan me$nahan pe$rasaan dan pe$ndapat 

me$re$ka ,yang se$ring kali me$nye$babkan me$re$ka me$rasa diabaikan atau 

tidak dihargai ole$h orang lain. 

Gaya komunikasi fasif se$ring diakitkan de$ngan re$ndahnya 

ke$pe$rcayaan diri dan ke$takutan akan pe$nolakan atau konflik.hal ini bisa 

be$rdampak ne$gatif pada ke$se$jahte$raan e$mosional dan hubungan 

inte$rpe$rsonal individu. 

2.3.2.2.Gaya komunikasi Agre$sif 

Me$nurut virginia satir(1988) gaya komunikasi agre$sif adalah 

be$ntuk komunikasi dimana individu me$nge$kspre$sikan 

ke$butuhan,ke$inginan,dan pe$ndapat me$re$ka de$ngan cara yang dominanan 

dan me$maksa ,se$ring kali de$ngan mae$ngabaikan atau me$rugikan orang 

lain. 

Hal yang le$bih rinci dije$laskan ole$h Pame$la Coope$r Dan Carolyn 

Calloway-Thomas (2007) dalam buku “Communications :Contact And 

Cone$ne$ction” Pame$la me$nde$finisikan komunikasi agre$sif se$bagai pe$rilaku 

yang be$rsifat me$nye$rang atau me$nghina,dimana individu be$rusaha untuk 

me$nge$ndalikan atau me$manifulasi orang lain me$lalui intimidasi atau 

paksaan.komunikasi ini se$ring kali be$risfat me$re$ndahkan dan dapat 

me$rusak hubungan inte$rpe$rsonal. 

Gaya komunikasi agre$sif se$ring kali me$nye$babkan  suasan yang 

pe$nuh te$kanan dan tida me$nye$nangkan dalam inte$rasi sosial,se$rta dapa 

me$ngarah pada konflik dan ke$rusakan hubungan jangka panajang. 

2.3.2.3.Gaya komunikasi Fasif Agre$sif 

Me$nurut we$ndy dan chris gamble$ (2005) dalam buku 

“communication works” gaya komuniasi fasif agre$sif  adalah pe$nde$katan 

dimana se$se$orang me$nge$kspre$sikan ke$tidakpuasan atau ke$marahan 

me$re$ka se$cara tidak lansung me$lalui pe$rilaku fasif. 

Dalam artike$l karya Pre$ston Ni (2017)de$ngan judul “How To 

Succe$ssfully Handle$ Passive$ –Aggre$ssive$ Pe$ople$” Ni Me$nde$finisikan 

Komunikasi Fasif-Agre$sif  se$bagai cara dimana se$se$orang 

me$nge$kspre$sikan pe$rasaan ne$gatif atau ke$tidakpuasan me$re$ka se$cara tida 

lansung,me$lalui pe$rilaku yang tampaknya pasif tapi se$be$narnya agre$sif.Ini 

te$rmasuk pe$rilaku se$pe$rti me$nunda-nunda,ke$e$ngganan untuk be$ke$rja sam 

,dan sarkasme$.ni me$nyoroti pe$rilaku ini dapat me$rusak hubungan dan 

me$nciptakan lingkungan yang pe$nuh ke$te$nangan. 

2.3.2.4.Gaya komunikasi Te$gas 

Me$nurut albe$rt me$hrabian (1971) me$nde$finisikan gaya komunikasi 

te$gas se$bagai pe$nde$katan komunikasi dimana indovidu me$nge$kspre$sikan 
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diri me$re$ka de$ngan cara yang jujur dan te$pat waktu,sambil 

me$mpe$rtahankan sikap hormat dan tidak me$ngancam orang lain. 

Se$dangkan me$nurut Randi Kre$ge$r Dan Kim Wiliams (2019) dalam 

buku me$re$ka “The$ E$sse$mtial Family Guide$ To Borde$rline$ Pe$rsonality 

Disorde$r”Kre$ge$r Dan Wiliams me$nggambarkan komunikasi te$gas se$bagai 

cara untuk be$rbicara de$ngan je$las dan te$rus te$rang ,tanpa me$nye$rang atau 

me$nyalahkan orang lain.ini me$libatkan e$kspre$si diri yang je$las,te$gas,dan 

te$rarah. 

Komunikasi te$gas biasanya me$libatkan ke$se$imbangan antara 

ke$jujuran dan pe$nghargaan te$rhadap orang lain.ini me$mungkinkan 

individu untuk me$nyatakan diri me$re$ka de$ngan je$las dan te$gas,sambil 

te$tap me$mpe$rtimbangkan pe$rasan dan hak orang lain,komunikasin te$gas 

se$ring kali me$mbantu me$mbangun hubungan yang se$hat dan me$me$cahkan 

masalah yang e$fe$ktif. 

 , 

2.4. Konsep Operasional 

2.4.1 Penggunaan Media Sosial 

Pe$nggunaan me$dia sosial te$lah me$njadi bagian inte$gral dari 

ke$hidupan se$hari -hari bagi jutaan orang di se$luruh dunia. Fe$nome$na ini 

tidak hanya me$libatkan pe$nggunaan individu, te$tapi juga me$mpe$ngaruhi 

banyak aspe$k ke$hidupan sosial, budaya, politik dan e$konomi. Me$nurut 

De$nis McQuail (2017), konse$p me$nggunakan me$dia sosial adalah: 

2.4.1.1. Fre$kue$nsi Pe$nggunaan Me$dia 

Me$ngacu pada se$be$rapa se$ring pe$ngguna me$ngakse$s dan 

be$rinte$raksi de$ngan me$dia sosial dalam pe$riode$ te$rte$ntu, misalnya harian 

atau mingguan. Fre$kue$nsi ini dapat me$me$ngaruhi se$be$rapa be$sar 

pe$ngaruh me$dia sosial te$rhadap ke$hidupan se$hari-hari se$se$orang se$rta 

pola sosial dan e$mosi me$re$ka. 

Me$nggambarkan aktivitas yang dilakukan ole$h pe$ngguna se$lama 

me$nggunakan me$dia sosial, se$pe$rti posting, me$mbagikan konte$n, 

me$mbe$ri kome$ntar, me$nyukai, atau me$ngikuti akun lain. Aksi ini 

me$mpe$ngaruhi bagaimana informasi dan opini te$rse$bar di platform 

te$rse$but dan juga me$mbe$rikan gambaran me$nge$nai minat dan pre$fe$re$nsi 

pe$ngguna. 

2.4.1.2. Durasi Pe$nggunaan Me$dia Sosial 

Ini te$rkait de$ngan jumlah waktu yang dihabiskan pe$ngguna 

me$nggunakan me$dia sosial. Pe$riode$ ini dapat be$rvariasi dari be$be$rapa 

me$nit hingga jam. Produktivitas pe$ngguna dan ke$se$hatan me$ntal dapat 
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me$me$ngaruhi jangka waktu yang lama dalam pe$nggunaan me$dia sosial. 

Saat be$rbicara te$ntang ke$kuatan me$nggunakan 

 Social MDIA, itu dapat dibagikan dalam tiga bagian: ke$kuatan re$ndah atau 

pe$nde$k, ke$kuatan se$dang, ke$kuatan tinggi atau lama. Be$rdasarkan surve$i yang 

dilakukan ole$h We$ Are$ Social 2016, hasil inte$nsitas pe$nggunaan me$dia sosial di 

Indone$sia me$ne$rima rata -rata 19 jam 3 jam (Muhamad Fadhol Tamimy, 2017) 

Tabe$l 2.1 

Inte$nsitas pe$nggunaan me$dia sosial (Muhamad Fadhol Tamimy, 2017) 

Inte$nsitas Pe$nggunaan Me$dia 

Sosial 
Durasi Se$hari Ke$te$rangan 

pe$ngguna tinggi >7jam Lama 

pe$ngguna se$dang 3-7 jam se$dang 

pe$ngguna re$ndah >3 jam se$be$ntar 

 

2.4.1.3. Je$nis Me$dia Sosial 

Je$nis me$dia sosial me$ngacu pada kate$gori atau tipe$ platform apa 

yang digunakan ole$h siswa untuk me$nge$kspre$sikan dirinaya,apakah itu 

me$dia sosial what Apps,tik tok,instagram,atau platfrom me$dia sosial 

lainnya yang me$mungkinkan untuk me$njadi te$mpat komunikasi siswa 

nanatinya. 

 

2.4.2. Gaya Komunikasi 

Gaya komunikasi me$rujuk pada cara individu atau ke$lompok 

me$nyampaikan pe$san ke$pada orang lain.ini me$liputi be$rbagai aspe$k se$pe$rti 

pe$milihan kata,intonasi suara,bahasa tubuh,dan konte$ks situasional yang 

digunakan untuk me$ngkomunikasikan informasi atau e$kspre$si.se$tiap orang 

me$miliki gaya komunikasi yng unik,yang dapat dipe$ngaruhi ole$h 

budaya,latar brlakang sosial,pe$ngalaman hidup,dan situasi komunikatif 

te$rte$ntu. Me$nurut Canggara (2008) te$rdapat e$mpat tipe$ dasar yang 

digunakan untuk me$nggambarkan gaya komunikasi se$se$orang, me$liputi :  

2.4.2.1 Komunikasi Pasif  

Artinya, me$re$ka yang tidak me$lindungi diri me$re$ka se$ndiri ke$tika 

komunikator pasif akan me$nghindari me$nge$kspre$sikan pikiran, pe$rasaan, 

dan pe$ndapatnya. Se$ringkali, gaya komunikasi yang tidak me$nye$nangkan 

be$rtindak acuh tak acuh dan tidak me$nye$rah pada orang lain. Biasanya, 

komunikator fibial tidak se$lalu me$nyampaikan pe$san me$re$ka dan le$bih 

suka acuh tak acuh te$rhadap apa yang orang lain dapat disampaikan. 

Karakte$ristik komunikator pasif adalah kurangnya kontak mata, kurangnya 

ge$rakan fisik, dan ke$tidakmampuan untuk me$ngatakan “tidak”. 
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2.4.2.2. Komunikasi Agre$sif  

Tipe$ orang ini me$lindungi dirinya se$cara langsung, te$tapi kadang -

kadang dia be$rpe$rilaku tidak te$pat. Komunikasi ve$rbal yang digunakan 

tampaknya me$le$ce$hkan dan me$langgar hak orang lain. Ke$tika se$se$orang 

be$rkomunikasi se$cara aktif, gaya komunikasi yang positif se$ring te$rlihat. 

Gaya komunikasi ini dapat dilihat, dide$ngar, atau bahkan dirasakan. Gaya 

ini se$ring te$rte$kan ole$h gaya komunikasi, kare$na gaya me$nye$rahkan pe$san 

dari komunikator. Gaya komunikasi yang proaktif dite$kankan de$ngan 

be$rbicara dan be$rbicara de$ngan ke$ras. 

2.4.2.2. Komunikasi Pasif – Agre$sif 

Je$nis ini te$rkait langsung de$ngan masalah. Me$re$ka tampaknya 

tidak me$miliki masalah, dan tiba -tiba ke$marahan dan frustrasi 

diungkapkan se$cara tidak langsung. 

2.4.2.3.Komunikasi Te$gas 

De$ngan kata lain, komunikator yang kuat yang dapat dite$mpatkan 

dalam je$nis ini. Ke$tika komunikator solid, e$fe$ktif untuk me$nge$kspre$sikan 

dan me$nge$kspre$sikan pikiran dan pe$rasaannya de$ngan je$las. 

Maka dari se$mua variabe$l yang ada maka pe$ne$liti me$ndapatkan 

ope$rasional dari variabe$l se$bagai be$rikut: 

 

Variabel indikator 
Sub 

 indikator 

Me$dia sosial Fe$kue$nsi Se$ring 

Jarang 

Tidak pe$rnah 

Durasi Lama 

 se$dang 

se$be$ntar 

Je$nis  Instagram 

Tik tok 

Whats app 

Twitte$r 

Face$ book 

Dan lain-lain 

Gaya komunikasi Gaya komunikasi 

fasif 

Bosan 

Tidak ada fe$e$dback 

Pe$sannya tidak sampai 

Kurangnya kontak mata 

Kurangnya ge$stur 
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Gaya komunikasi 

agre$sif 

be$rbicara ke$ras  

Me$nuntut 

me$nggunakan konta mata yang 

inte$ns 

me$ndominasi 

me$nge$ndalikan 

Me$ngkritik  

Gaya komunikasi 

fasif-agre$sif 

Spontanitas 

Me$nge$luarkan e$mosi tiba-tiba 

Me$nge$ksfre$sikan frustasi 

Gaya komunikasi 

te$gas 

Pe$sannya sampai 

Me$ngutarakan pikiran 

E$fe$ktif 

Te$rhormat  

Je$las  

 

4.3. Kerangka  Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa SMA Negeri 1 

Kampar  

Teori uses and 

gratification  

Penggunaan media 

sosial  
Gaya Komunikasi  

Pengaruh Penggunaan Media 

Sosial Terhadap Gaya 

Komunikasi siswa  SMA 

Negeri 1 Kampar 
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2.5. HIPOTESIS 

Pe$ne$litian te$ntang pe$ngaruh pe$nggunaan me$dia sosial te$rhadap gaya 

komunikasi siswa Sma Ne$ge$ri 1 Kampar dapat dianalisis de$ngan 

me$nggunakan te$ori use$s and gratifications (U&G) yang dike$mukakan ole$h 

katz,blumle$r dan gure$vitch.te$ori ini me$nje$laskan bahwa individu 

me$nggunakan me$dia untuk me$me$nuhi ke$butuhan te$rte$ntu se$pe$rti 

informasi,hiburan,dan inte$raksi sosial.Dalam konte$ks siswa pe$nggunaan 

me$dia sosial dapat me$me$nuhi ke$butuhan akan kone$ksi sosial dan ide$ntitas 

diri,yang se$cara signifikan me$mpe$ngaruhi gaya komunikasi me$re$ka.maka dari 

pe$nje$lasan diatas maka di pe$role$h hipote$sis se$bagai be$rikut:  

H0: Tidak ada hubungan antara  pe$nggunaan me$dia sosial de$ngan gaya   

komunikasi siswa sma ne$ge$ri 1 kampar. 

H1: Te$rdapat hubungan antara pe$nggunaan  me$dia sosial de$ngan gaya 

komunikasi    siswa sma ne$ge$ri 1 kampar. 

Hipote$sis ini ditampilkan ke$tika te$rbukti bahwa hipote$sis nol ditolak 

atau tidak. Hipote$sis ini juga me$nunjukkan ke$be$radaan variabe$l (x) dan (y) 

de$ngan hipote$sis alte$rnatif (HA), yang me$rupakan hubungan antara 

pe$nggunaan me$dia sosial dan pe$nggunaan gaya komunikasi. 



 

19 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. DESAIN PENELITIAN 

Pe$ne$litian ini me$ngadopsi me$tode$ kuantitatif kore$latif de$ngan pe$nde$katan 

positivisme$, me$nggunakan te$knik pe$ngumpulan data me$lalui surve$i. Pe$nde$katan 

kuantitatif tidak fokus pada ke$dalaman data, me$lainkan be$rupaya me$re$kam 

se$banyak mungkin informasi dari populasi yang dite$liti. Data yang dipe$role$h 

biasanya be$rbe$ntuk angka, yang ke$mudian diolah dan dise$suaikan de$ngan tujuan 

pe$ne$litian. Me$skipun populasi yang me$njadi obje$k studi cukup be$sar, pe$ngolahan 

data te$tap dapat dilakukan de$ngan mudah baik me$lalui rumus statistik maupun 

pe$rangkat kompute$r. 

 

Tujuan dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$mahami se$jauh mana bahasa 

yang te$rdapat di me$dia sosial me$mpe$ngaruhi gaya komunikasi siswa di SMA 

Ne$ge$ri 1 Kampar. Dalam pe$ne$litian ini te$rdapat dua variabe$l yang dite$liti: 

variabe$l X yaitu bahasa me$dia sosial, dan variabe$l Y yaitu gaya komunikasi 

siswa. Me$nurut Sugiyono (2017), pe$ne$litian kuantitatif adalah me$tode$ yang 

didasarkan pada filosofi positivisme$, digunakan untuk me$ne$liti populasi atau 

sampe$l te$rte$ntu, de$ngan pe$ngumpulan data me$lalui instrume$n pe$ne$litian. Analisis 

data dilakukan se$cara kuantitatif atau statistik, be$rtujuan untuk me$nguji hipote$sis 

yang te$lah dite$tapkan.  

 
3.2. WAKTU DAN LOKASI PENELITIAN 

 Pe$ne$litian ini akan dilaksanakan di SMA Ne$ge$ri 1 Kampar, yang te$rle$tak 

di Jalan Raya Pe$kanbaru-Bangkinang Km 50, Air Tiris, Ke$camatan Kampar, 

Kabupate$n Kampar, Provinsi Riau (kode$ pos 28461). Pe$riode$ pe$ne$litian 

dipe$rkirakan akan dimulai pada bulan Se$pte$mbe$r hingga De$se$mbe$r 2024, 

te$rhitung se$jak proposal ini dise$tujui. 

3.3. POPULASI DAN SAMPEL 

3.3.1. POPULASI 

Populasi adalah jumlah ke$se$luruhan data yang akan dite$liti, yang dapat 

diartikan se$bagai se$luruh data yang me$njadi obje$k pe$ne$litian bagi pe$nulis. 

Be$rdasarkan de$finisi te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa populasi yang diambil 

ole$h pe$ne$liti me$ncakup se$luruh siswa di SMA Ne$ge$ri 1 Kampar. Me$nurut 

ke$te$rangan salah satu guru di se$kolah te$rse$but, yaitu Bu Murniarti, S. Pd. , jumlah 

siswa yang te$rdaftar di sana me$ncapai 1. 000 orang. 
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Tebel 3.1. 
Strata (Ke$las ) Jumlah ke$las Mipa  ips 

Ke$las 10  9 5 4 

Ke$las 11 9 4 5 

Ke$las 12 9 5 4 

jumlah 36 14 14 

  

Dari tabe$l diatas maka dapat disimpulkan jumlah ke$las yang ada di sma 

ne$ge$ri 1 kampar ada 36 ke$las de$ngan 14 ke$las mipa dan 14 ke$las ips. 

3.3.2 SAMPEL 

3.3.2.1.Jumlah sampel  

Sampe$l adalah bagian ke$cil dari populasi pe$ne$litian yang be$rfungsi 

se$bagai pe$rwakilan dari se$luruh data yang ingin dite$liti. Pe$nggunaan sampe$l 

me$njadi pe$nting kare$na tidak mungkin bagi pe$ne$liti untuk me$ngkaji se$luruh 

populasi se$cara me$nye$luruh, me$ngingat te$rbatasnya waktu dan te$naga yang 

dimiliki. De$ngan de$mikian, pe$ne$liti dipe$rke$nankan untuk me$milih sampe$l 

se$bagai wakil dari populasi yang ada, se$hingga prose$s pe$ne$litian dapat be$rjalan 

le$bih e$fisie$n. 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$ne$ntukan jumlah sampe$l de$ngan 

me$nggunakan me$tode$ Purposive$ Sampling yang didasarkan pada rumus Yamane$. 

De$ngan de$mikian, sampe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah: 

  
 

     
 

 

Ke$te$rangan: 

 n : Jumlah Sampe$l  

N : Jumlah Populasi  

d 2 : Tingkat Ke$pe$rcayaan/Ke$te$patan yang Diharapkan 10% 

 

Dari pe$ne$litian ini, dapat dite$ntukan sampe$l se$bagai be$rikut: 

 N: 1000 

d: Margin e$rror = 10 % 

Maka:  

  
    

              
 

  
    

              
 

  
    

    
 



21 

 

 

  
    

  
 

           

Jadi dari 1000 populasi yang ada maka diambil sampe$l de$ngan jumlah 97 

siswa. 

3.3.2.2. Teknik Sampling 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan te$knik sampling probabilitas de$ngan je$nis 

stratifie$d sampling(sampling be$rstrata).alasan pe$ne$liti me$nggunakan sampling 

probabilitas adalah kare$na be$rdasar pe$ngamatan pra rise$t pe$ne$liti me$ne$mukan 

bahwa variabe$l pe$ne$litian itu ada pada se$mua populasi se$pe$rti variabe$l X yaitu 

bahasa me$dia sosial se$mua pe$pulasi me$nggunakan me$dia sosial dan variabe$l Y 

yaitu gaya komunikasi se$mua siswa itu me$miliki gaya komunikasi,maka adri hal 

itu pe$ne$liti me$nggunakan sampling probabilitas dalam pe$ne$litian ini. 

Alasan pe$ne$liti me$nggunakan stratifie$d sampling kare$na pe$ne$litian ini 

dilakukan dise$kolah se$dangkan se$kolah te$rse$but me$miliki ke$las dan karakte$ristik 

se$pe$rti jurusan yang ada di sma te$rse$but ada yang mipa dan ada yang ips. Dalam 

buku karya bapak rahmat kriyantono,te$knik praktis rise$t komunikasi me$nje$laskan 

bahwa stratifie$d sampling ialah pe$milihan sampe$l be$rdasarkan kate$gori yang 

dise$but strata,strata ini bisa be$rupa usia,kota,je$nis ke$lamin,agama,tingkat 

pe$nghasilan,dan lain-lain. 

Sampe$l diambil de$ngan cara me$le$mpar ke$rtas,pada le$mparan pe$rtama 

yang tujuannya untuk me$ncari ke$las mana yang akan dijadikan sampe$l,nah pada 

le$mparan pe$rtama dadu me$munculkan ke$las 12 maka yang kana dijadikan sampe$l 

adalah ke$las 12,lalu ke$las 12 didata te$rdapat 9 ke$las se$dangkan sampe$l pada 

pe$ne$litian hanya 97 siswa yang mana hanya me$mbutuhkan 3 ke$las saja maka 

untuk me$ndapatkan sampe$l nya lagi maka di buatalah pe$le$mparan ke$rtas lagi dan 

pada pe$le$mparan yang ke$dua dite$mukan ke$las 12 mipa 2,dan le$mparan yang 

se$lanjutnya di te$mukan ke$las 12 ips 1,dan le$mparan te$rakhir dite$mukan 12 mipa 

1,maka dari pe$le$mparan te$rse$but dite$mukan bahwa sampe$l pada pe$ne$litian ini 

adalah siswa ke$las 12 mipa1,12mipa 2,dan 12ips 1. 

3.4. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Strate$gi atau pe$nde$katan yang dapat digunakan ole$h pe$ne$liti untuk 

me$ngumpulkan data dike$nal se$bagai me$tode$ pe$ngumpulan data. Istilah “me$tode$” 

(juga dike$nal se$bagai “te$knik”) me$ngacu pada konse$p abstrak yang hanya te$rlihat 

dalam pe$ne$rapannya me$lalui surve$i, wawancara, obse$rvasi, dokume$ntasi, dan 

cara-cara lainnya (Riduwan, 2014: 51). Alat yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 

adalah dokume$ntasi, kue$sione$r, dan obse$rvasi awal. 

3.4.1. Observasi awal 

Pada pe$ne$litian ini, obse$rvasi awal  dilakukan ole$h pe$ne$liti yang be$rtujuan 

untuk me$nge$tahui informasi me$nge$nai gaya be$rkomunikasi siswa se$rta 
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pe$nge$tahuan siswa te$ntang me$dia sosial. Be$rikut adalah kisi-kisi obse$rvasi yang 

akan diamati dan diisi ole$h pe$ne$liti dalam me$ngobse$rvasi siswa di sma ne$ge$ri 1 

kampar. 

 

Tabel 3.2 

Tabel Observasi awal 

Indikator Deskriptor 

Keteranga

n 

1 2 3 4 5 

Akun  Siswa me$miliki akun me$dia sosial      

Informasi 
Siswa me$nge$tahui hal-hal yang viral 

di me$dia sosial 
     

Me$niru 
Siswa me$niru apa yang ada dime$dia 

sosial 
     

Komunikasi 

Siswa me$nggunakan gaya komunikasi 

yang ada dime$dia sosial se$hingga 

kurang baik saat be$rkomunikasi 

de$ngan lingkungan nya 

     

 

Keterangan: 

1= sangat tidak se$tuju 

2= tidak se$tuju 

3= ragu-ragu  

4= se$tuju 

5=sangat se$tuju 

 

3.4.2. Pengisian Angket 

Partisipan pe$ne$litian hanya me$miliki akse$s untuk me$milih alte$rnatif 

jawaban kare$na kue$sione$r yang digunakan dalam pe$ne$litian ini be$rsifat te$rtutup, 

yang be$rarti jawabannya sudah dise$diakan. Alat pe$ne$litian yang dike$nal se$bagai 

kue$sione$r adalah se$rangkaian pe$rnyataan atau pe$rtanyaan yang harus diisi dan 

dijawab ole$h re$sponde$n, atau siswa.  

Alat ukur yang be$rbe$ntuk kue$sione$r ini me$nanyakan banyak pe$rtanyaan 

te$ntang gaya komunikasi siswa se$rta bagaimana me$re$ka me$manfaatkan me$dia 

sosial tiktok. Kue$sione$r se$baiknya diujicobakan te$rle$bih dahulu ke$pada 20 siswa 

se$be$lum dise$barkan ke$pada sampe$l de$ngan tujuan untuk me$nge$tahui validitas 

instrume$n. Siswa yang te$rpilih me$njadi sampe$l pe$ne$litian akan me$ndapatkan 

formulir kue$sione$r. 
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Tabe$l 3.3. 

Kisi-kisi kue$sione$r  

Variabel indikator 
Sub 

 indikator 
deskriptor 

keterlaksanaan 

1 2 3 4 5 

Me$dia 

sosial 

Fe$kue$nsi Se$ring Saya se$ring 

me$nggunkan me$dia 

sosial 

     

Jarang Saya jarang 

me$nggunakan me$dia 

sosial 

     

Tidak pe$rnah Saya tidak pe$rnah 

me$nggunakan me$dia 

sosial 

     

Durasi Lama Saya me$nggunakan 

me$dia me$dia sosial 

le$bih dari 7 jam se$hari 

     

 se$dang Saya me$nggunakan 

me$dia sosial 3-7 jam 

se$hari 

     

se$be$ntar Saya me$nggunakan 

me$dia sosial krang dari 

3 jam 

     

Je$nis  Instagram Saya paling se$ring 

me$nggunakan me$dia 

sosial je$nis instagram 

     

Tik tok Saya paling se$ring 

me$nggunakan me$dia 

sosial je$nis 

     

Whats app Saya paling se$ring 

me$nggunakan me$dia 

sosial je$nis 

     

Twitte$r Saya paling se$ring 

me$nggunakan me$dia 

sosial je$nis 

     

Face$ book Saya paling se$ring 

me$nggunakan me$dia 

sosial je$nis 

     

Dan lain-lain Se$butkan je$nis me$dia 

apa yang se$ring anda 

gunakan...... 
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Gaya 

komunikasi 

Gaya 

komunikasi 

fasif 

Bosan Saya me$rasa bosan saat 

be$rkomunikasi 

     

Tidak ada 

fe$e$dback 

Saya me$rasa tidak ada 

fe$e$dback dari lawan 

bicara saya 

     

Pe$sannya tidak 

sampai 

Saya me$rasa pe$san 

yang akan saya 

sampaikan tidak sampai 

ke$ pe$nde$ngar 

     

Kurangnya 

kontak mata 

Saya me$rasa kurangnya 

kontak mata de$ngan 

pe$nde$ngar 

     

Kurangnya 

ge$stur 

Saya ge$stur saya saat 

be$rkomunikasi itu 

kurang 

     

Gaya 

komunikasi 

agre$sif 

be$rbicara ke$ras  Saya se$ring be$rbicara 

ke$ras de$ngan pe$nde$ngar 

     

Me$nuntut Saya banyak me$nuntut 

saat be$rkomunikasi 

     

me$nggunakan 

konta mata yang 

inte$ns 

Saya se$lalu 

me$nggunakan konta 

mata yang inte$ns saaat 

be$rkomunikasi 

     

me$ndominasi Saya se$lalu 

me$ndominasi saat 

be$rkomunikasi 

     

me$nge$ndalikan Saya me$nge$ndalikan 

alur pe$mbicaraan saat 

be$rkomunikasi 

     

Me$ngkritik  Saya se$ring me$ngkritik 

saat lawan bicara saya 

salah 

     

Gaya 

komunikasi 

fasif-

agre$sif 

Spontanitas Saya se$ring 

be$rkomunikasi de$ngan 

spontan 

     

Me$nge$luarkan 

e$mosi tiba-tiba 

Saya me$nge$luarkan 

e$mosi se$cara tiba-tiba 

saat be$rkomunikasi 

     

Me$nge$ksfre$sikan 

frustasi 

Saya me$nge$kspre$sikan 

frustasi saat 
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be$rkomunikasi 

Gaya 

komunikasi 

te$gas 

Pe$sannya sampai Saya me$rasa pe$san 

yang ingin saya 

sampikan te$rse$but 

diapahami ole$h 

pe$nde$ngar 

     

Me$ngutarakan 

pikiran 

Saya me$rasa bisa 

me$ngutarakan pikiran 

saat be$rkomunikasi 

     

E$fe$ktif Saya me$rasa 

komunikasi yang saya 

lakukan be$rsifat e$fe$ktif 

     

Te$rhormat  Saya me$rasa dihormati 

de$ngan gaya 

komunikasi yang saya 

sampaikan 

     

Je$las  Saya me$rasa 

komunikasi saya  itu 

je$las 

     

 

Keterangan : 

 

1= sangat tidak se$tuju 

2= tidak se$tuju 

3= ragu-ragu  

4= se$tuju 

5=sangat se$tuju 

 

Pemerolehan score: 

   

      
                           

                        
       

3.4.3.  Dokumentasi  

Data me$nge$nai kine$rja individu, ke$lompok, atau organisasi yang se$ring 

didokume$ntasikan dalam be$ntuk dokume$ntasi dise$but yang se$bagai dokume$ntasi 

dalam buku Me$tode$ Pe$ne$litian Komunikasi de$ngan Pe$nde$katan Kuantitatif. Jika 

se$buah dokume$n dipe$role$h langsung dari pe$miliknya, maka dokume$n te$rse$but 

dapat dikate$gorikan se$bagai data prime$r. 
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3.5. Instrument penelitian 

 

De$ngan rangkaian variabe$l di atas nantinya akan dijadikan be$ntuk 

pe$rnyatan yang akan di olah me$njadi be$ntuk kue$sione$r yang ditujukan ke$pada 

re$sponde$n me$nggunakan me$tode$ Like$rt Summate$d Rating (LSR) de$ngan be$ntuk 

che$cklist, di mana se$tiap pe$rtanyaan me$mpunyai 5 opsi jawaban yaitu: 

 

Tabel 3.4 

NO JAWABAN SKOR 

1. Sangat se$tuju 5 

2. Se$tuju  4 

3. Ragu-ragu 3 

4. Tidak se$tuju 2 

5. Sangat tidak se$tuju 1 

 

Skala ini te$rdiri dari lima pilihan jawaban untuk me$ngukur fre$kue$nsi tindakan 

atau ke$giatan yang dilakukan. Pilihan jawabannya adalah Sangat Se$tuju (SS), 

Se$tuju (S), Ragu-ragu (RR), Tidak Se$tuju (TS), dan Sangat Tidak Se$tuju (STS). 

Se$tiap pilihan jawaban me$miliki bobot nilai, di mana pe$rnyataan positif dibe$rikan 

skor 5, 4, 3, 2, dan 1. Me$nurut Azhari e$t al. (2023), instrume$n adalah alat yang 

dipilih dan digunakan ole$h pe$ne$liti untuk me$ngumpulkan data, se$hingga prose$s 

te$rse$but me$njadi le$bih siste$matis dan mudah dilakukan. 

 

3.6. UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 

3.6.1. Uji Validitas 

Dalam buku “Me$tode$ Pe$ne$litian Komunikasi” de$ngan pe$nde$katan 

kuantitatif, validitas digunakan untuk me$ngukur se$jauh mana se$buah kue$sione$r 

dianggap sah atau valid. Suatu kue$sione$r dikate$gorikan se$bagai valid jika 

pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang diajukan mampu me$ngungkapkan informasi yang 

ingin diukur. Ole$h kare$na itu, validitas be$rtujuan untuk me$mastikan bahwa 

pe$rtanyaan dalam kue$sione$r te$rse$but be$nar-be$nar mampu me$ngukur apa yang 

ingin dike$tahui. 

 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$nulis me$nggunakan uji validitas de$ngan 

pe$nde$katan kore$lasi product mome$nt. Me$nurut Riyanto, uji validitas pe$nting 

dilakukan untuk me$ne$ntukan atau me$nguji ke$be$naran dari suatu pe$ne$litian. 

Pe$ngujian validitas ini me$miliki pe$ran yang signifikan kare$na be$rfungsi untuk 

me$nilai se$jauh mana variabe$l-variabe$l yang ada dapat be$rope$rasi de$ngan baik. 

Ke$tika suatu aspe$k dapat diukur, maka aspe$k te$rse$but dapat dianggap valid. 
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Uji validitas dalam pe$ne$litian ini didasarkan pada de$rajat ke$be$basan 

(de$gre$e$ of fre$e$dom, df) yang dihitung de$ngan rumus: df = n – 2 (di mana n adalah 

jumlah re$sponde$n). Pe$ngujian ini me$rujuk pada nilai r hitung dan r tabe$l de$ngan 

tingkat signifikansi se$be$sar 0,1. Agar se$buah pe$ne$litian dapat dianggap valid, 

te$rdapat be$be$rapa syarat yang harus dipe$nuhi, yaitu jika nilai r hitung me$ncapai 

atau le$bih be$sar dari r tabe$l. Be$rikut adalah rumus yang digunakan untuk uji 

validitas te$rse$but:  

 

rxy = N Σxy (ΣX) (ΣY) √{N ΣX 2 – (ΣX) 2 } {N ΣY 2 – (ΣY) 2 } .......... (3.2)  

 

Ke$te$rangan: 

Rxy  : Koe$fisie$n Kore$lasi Antara X dan Y 

N  : Jumlah Re$sponde$n  

X  : Skor Ite$m Pe$rnyataan 

Y  : Skor Total Pe$rnyataan 

ΣX   : Jumlah Skor Ite$m Pe$rnyataan. 

ΣY  : Jumlah Skor Total Pe$rnyataan  

ΣX 2 : Jumlah Skor Ite$m Pe$rnyataan Kuadrat 

ΣY 2  : Jumlah Skor Total Pe$rnyataan Kuadrat 

 
3.6.2. Reliabilitas  

Dalam buku me$nge$nai me$tode$ pe$ne$litian komunikasi yang me$ne$rapkan 

pe$nde$katan kuantitatif, re$liabilitas adalah alat ukur yang dianggap dapat 

diandalkan jika mampu me$nghasilkan data yang dapat dipe$rcaya dan se$suai 

de$ngan ke$nyataan. Se$cara implisit, konse$p re$liabilitas ini me$nce$rminkan 

obje$ktivitas, kare$na hasil pe$ngukuran tidak dipe$ngaruhi ole$h siapa yang 

me$lakukan pe$ngukuran te$rse$but. De$ngan kata lain, suatu alat ukur me$miliki 

tingkat re$liabilitas yang baik jika hasil yang dipe$role$h konsiste$n saat diukur dalam 

kondisi yang sama, me$skipun dilakukan pada waktu yang be$rbe$da. 

Untuk me$nghitung re$liabilitas alat ukur, pe$nulis me$nggunakan Koe$fisie$n 

Alpha dari Cronbach (Prince$, 2017). Hadi (2000) me$ne$kankan pe$ntingnya uji 

re$liabilitas untuk me$nunjukkan konsiste$nsi alat ukur yang digunakan dalam 

be$rbagai ke$se$mpatan. Pe$ne$litian ini akan dianggap se$makin konsiste$n jika nilai 

Alpha Cronbach me$nde$kati angka 1. Agar suatu pe$ne$litian dapat diakui se$bagai 

re$liabe$l, ada batas minimum yang harus dipe$nuhi, yaitu nilai re$liabilitas di atas 

0,6. Me$nurut Arikunto (2014), apabila pe$ne$litian me$miliki angka re$liabilitas di 

atas 0,6, maka dapat dianggap re$liabe$l. Namun, jika nilainya di bawah 0,6, 

pe$ne$litian te$rse$but akan dinyatakan tidak re$liabe$l. Rumus untuk me$nghitung uji 

re$liabilitas dapat dilihat pada bagian be$rikut. 
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Ke$mudian me$nghitung nilai Cronbach Alpha, de$ngan rumus: 

  (
 

   
) (  

∑   

  
) 

Ke$te$rangan: 

 α : Nilai Re$liabilitas 

 k : Jumlah Butir Pe$rnyataan 

 Σσb 2 : Jumlah Variansi Butir  

σt 2 : Jumlah Variansi Total 

 
3.7. TEKNIK ANALISIS DATA 

Me$tode$ analisis data dipe$rlukan untuk me$ngambil ke$simpulan dari rumusan  

masalah yang te$lah dite$tapkan, tujuannya adalah untuk me$nge$tahui ada atau 

tidaknya hubungan di antara dua variabe$l pada pe$ne$litian. Adapun te$knik analisis 

data yang digunakan pada pe$ne$litian ini antara lain,Spe$arman’s Rho Rank-Orde$r 

Corre$lations (kore$lasi rank orde$r.Te$knik ini  digunakan unruk me$ncari korfisie$n 

kore$lasi antara data ordinal de$ngan data ordinal lainnya .dalam te$knik ini se$tiap 

data dari variabe$l-variabe$l yang di te$liti harus dite$tapkan pe$ringkatnya dari yang 

te$rke$cil sampai ayang te$rbe$sar( diranking.pe$ringk\t te$rke$cil dibe$ri nilai 

1.Rumusnya: 

 

      
 ∑  

 

       
 

Dimana : 

Rs (rho) = koe$fisie$n kore$lasi rank-orde$r  

Angka 1  = angka  satu,yaitu bilangan konstan 

6   = angka e$nam,yaitu bilangan konstan  

d   = pe$rbe$daan antara pasangan je$njang 

∑  = sigma atau jumlah 

N  = jumlah individu dalam sampe$l 

Langkah- langkah dalam me$nggunakan analisis kore$lasi rank spe$arman adalah 

se$bagai be$rikut: 

1. Nilai pe$ngamatan dari dua variabe$l yang akan diukur kore$lasinya dibe$ri 

je$njang .Bila ada nilai pe$ngamatan yang sama dihitung je$njang rata-

ratanya. 

2. Se$tiap pasangan je$njang dihitung pe$rbe$daannya (d). 

3. Pe$rbe$daan se$tiap pasng je$njang te$rse$but dukuatdratkan (d2) dan dihitung 

jumlahnya (∑d2))` 
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4. Me$nghitung harga koe$fisie$n kore$lasi de$ngan rumus Spe$arman Rho 

te$rse$but diatas. 

5. Uji signifikasi harga obse$rvasi  rs (rho) te$rgantung pada be$sar sampe$l : 

a) Untuk sampe$l ke$cil gunakan tabe$l 0 

b) Untuk sampe$l be$sar (n >10 ) me$nggunakan rumus d. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1. GAMBARAN UMUM TENTANG PENGGUNAAN  MEDIA SOSIAL 

Pe$rke$mbangn te$knologi te$lah me$mbe$rikan pe$ngaruh yang be$sar te$rhadap 

ke$hidupan se$pe$rti contohnya pe$rke$mbangan me$dia sosial se$iring de$ngan 

pe$rke$mbanganya me$dia sosial me$mbe$rikan banyak se$kali fitur untuk digunakan 

se$hingga jumlah pe$nggunaan pada me$dia sosial se$tiap harinya me$ningkat. Me$dia 

soal se$ndiri adalah me$dia online$ yang me$mpromosikan inte$raksi sosial. Di mana 

te$knologi be$rbasis we$b yang digunakan ole$h me$dia sosial me$ngubah pe$rcakapan 

me$njadi diskusi inte$raktif(The$a Rahmani, 2016).  

De$ngan ke$majuan te$knologi saat ini, me$dia sosial se$lalu me$nawarkan 

fitur-fitur baru yang me$rka ciptakan.De$ngan smartphone$ yang te$rhubung ke$ 

Inte$rne$t, se$karang me$mungkinkan untuk me$ngakse$s be$rbagai platform me$dia 

sosial se$pe$rti Face$book, Twitte$r, WhatsApp dan lain-lain, di mana pun anda 

be$rada, kapan saja, asalkan Anda te$rsambung ke$ inte$rne$t, yang me$mfasilitasi 

transfe$r data yang le$bih ce$pat. Tidak hanya di ne$gara maju, te$tapi juga di ne$gara 

be$rke$mbang se$pe$rti Indone$sia, jumlah pe$ngguna me$dia sosial te$lah me$ningkat 

be$rat. Pe$rtumbuhan yang ce$pat ini mungkin me$njadi alte$rnatif bagi me$dia massa 

tradisional untuk me$nye$barkan be$rita atau informasi. 

Me$dia sosial adalah se$buah platform online$ yang diakse$s me$lalui aplikasi 

be$rbasis inte$rne$t. Me$dia ini me$mungkinkan pe$nggunanya untuk be$rbagi, 

be$rpartisipasi, dan me$nciptakan be$rbagai je$nis konte$n, se$pe$rti blog, wiki, forum, 

je$jaring sosial, dan ruang dunia virtual, yang didukung ole$h te$knologi multime$dia 

yang se$makin canggih. Salah satu ke$unggulan me$dia sosial adalah 

ke$mampuannya untuk me$nye$barkan informasi de$ngan ce$pat. Namun, te$rdapat 

pula be$be$rapa ke$le$mahan, se$pe$rti be$rkurangnya inte$raksi langsung antar individu, 

ke$te$rgantungan yang be$rle$bihan, se$rta munculnya be$rbagai masalah sosial akibat 

konte$n yang me$langgar norma, privasi, dan pe$raturan yang ada (R. Sudiyatmoko, 

2015). 
Me$nurut Lome$tti dan Re$e$ve$s, Bybe$e$, ada dua faktor yang dapat 

digunakan untuk me$nilai pe$nggunaan me$dia ole$h individu:  

a) Yang pe$rtama adalah waktu, yang be$rkaitan de$ngan fre$kue$nsi, niat dan durasi 

pe$nggunaan situs we$b.  

b) Pe$nggunaan me$dia, te$rmasuk pe$milihan me$dia dan me$milih cara te$rbaik 

untuk me$nyampaikan pe$san yang diinginkan 

Dari data obe$se$rvasi awal di te$mukan bahwa siswa SMA Ne$ge$ri 1 

Kampar  95,5%me$miliki akun me$dia  sosial dan hanya 4,5% saja yang ridak 

mimiliki akun me$dia sosial se$pe$rti yang te$lihat pada diagram dibawah ini: 
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Gambar 1.1. diagram siswa yang memilki akun media sosial. 

  Dan dari 95,5 % siswa yang mimilki akun me$dia sosial 72,2 % diatara nya 

me$nge$tahui hal-hal yang viral di me$dia sosial dan hanya 27,6 %  siswa yang tidak 

me$nge$tahui apa yang viral di me$dia sosial.se$pe$rti yang te$rlihat dari diagram 

dibawah ini: 

 
Gambar 1.2. diagram siswa yang menggunakan gaya komunikasi . 

Dan dari data yang di dapat dilapangan 53% siswa me$nggunakan gaya 

komunikasi yang ada di me$dia sosial dan 47% lainnya me$rasa tidak me$nggunakan 

gaya komunikasi di me$dia sosial,se$pe$rto gambar diagram dibawah ini: 
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Gambar 1.3. gaya bahasanya telah dipengaruhi oleh bahasa media sosial. 

 

4.2. GAMBARAN UMUM SMA NEGERI 1 KAMPAR 

4.2.1.  Sejarah Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar  

Se$kolah Me$ne$ngah Atas Ne$ge$ri 1 Kampar (SMAN 1 Kampar) te$rle$tak di 

dae$rah Airtiris, Kabupate$n Kampar. Se$kolah ini awalnya dike$nal se$bagai SMA 

Yayasan Pe$mbangunan Airtiris (SMA YPA), yang dibangun de$ngan hanya satu 

unit ge$dung te$rdiri dari e$mpat ruang ke$las be$rukuran 7 x 4 me$te$r dan satu ruang 

kantor be$rukuran 4 x 8 me$te$r. Ge$dung te$rse$but awalnya me$rupakan ge$dung ST 

yang didirikan pada tahun 1976. 

Pada tahun 1981, SMA YPA re$smi me$njadi se$kolah ne$ge$ri pe$me$rintah 

de$ngan Surat Ke$putusan Me$ndikbud No. 1236/1981 tanggal 25 Juli 1981. 

Ke$mudian, pada tahun 1997, be$rdasarkan Kompe$ndikbud 035/0/1997 tanggal 7 

Mare$t, nama se$kolah te$rse$but be$rubah me$njadi SMU Ne$ge$ri 2 Kampar. 

Se$lanjutnya, pada bulan Juli 2010, nama se$kolah ke$mbali dise$suaikan me$njadi 

SMA Ne$ge$ri 1 Kampar. 

Se$jak be$rdirinya, SMA Ne$ge$ri 1 Kampar te$lah dipimpin ole$h be$be$rapa 

ke$pala se$kolah yang be$rgantian. 

a) Drs. Darubani Lahasi Tahun 1977-1982  

b) Drs. A Latif Lubis Tahun 1982-1988  

c) Drs. Ali Unir Tahun 1988-1997  

d) Drs. Zahuri MM. Tahun 1997-2001  

e) Drs A Latif MM. Tahun 2001-2005  

f) Drs. Lizar Abidin Tahun 2005-2015 

g) Drs. H. Darwis Tahun 2015-2016  

h) H. M. Nasir Yakkub Tahun 2016-2018  

i)  Darwis. B, S.Pd. M. Si Tahun 2018-2023 

j) H .Syahwe$r Hakim,s.pd 2023-se$karang 
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4.2.2. Profil SMA Negeri 1 Kampar 

Adapun profil SMA Ne$ge$ri 1 Kampar saat ini adalah:  

a) Nama Se$kolah : SMA Ne$ge$ri 1 Kampar  

b) Alamat Se$kolah : 1) De$sa/Lurah : Airtiris 2) Ke$camatan : Kampar 3) 

Kabupate$n : Kampar 4) Provinsi : Riau 5) No. Te$lpon : ( 0762 ) 21133 

c) NPWP : 00 207.652.9.221.000  

d) NPSN : 10 400 343  

e) NSS : 301 140 660 001  

f) Tahun be$rdiri : 1976  

g) Tahun be$rope$rasi : 1977  

h) Ke$pe$milikan Tanah : 1) Status Tanah : Milik Se$ndiri 2) Luas Tanah : 

9.900 M2  

i) Status Bangunan : Parmane$n  

j) Kode$ Pos : 28461 k. E$mail : sman1kampar@gmail.com 

4.2.3. Visi Misi Sma Negeri 1 Kampar 

Pe$rke$mbangan dan tantangan di masa de$pan, se$pe$rti ke$majuan ilmu 

pe$nge$tahuan dan te$knologi, globalisasi yang be$rlangsung de$ngan pe$sat, se$rta e$ra 

informasi yang me$mbawa pe$rubahan dalam ke$sadaran masyarakat dan orang tua 

te$rhadap pe$ndidikan, me$ndorong se$kolah untuk me$re$spons be$rbagai tantangan 

se$kaligus pe$luang te$rse$but. SMA Ne$ge$ri 1 Kampar me$miliki citra moral yang 

me$nce$rminkan profil ide$al se$kolah yang ingin diwujudkan di masa de$pan, yang 

te$rcantum dalam visi dan misi se$kolah. 

Ke$pala Se$kolah SMA Ne$ge$ri 1 Kampar te$lah me$ne$tapkan visi dan misi 

se$bagai panduan strate$gis untuk me$ncapai tujuan jangka panjang. Visi se$kolah ini 

adalah “Unggul Dalam Pre$stasi, Be$rpijak Pada Imtaq Dan Ipte$k. “ Be$rikut adalah 

be$be$rapa indikator yang me$njadi acuan dalam pe$ncapaian visi te$rse$but: 

a) Unggul dalam pre$stasi pe$role$han nilai NE$M.  

b) Unggul dalam pe$rsaingan masuk pe$rguruan tinggi.  

c) Unggul dalam pre$stasi karya ilmiyah re$maja.  

d) Unggul dalam pre$stasi olahraga.  

e) Unggul dalam pe$ne$rapan disiplin.  

f) Unggul dalam aktifitas ke$agamaan  

Se$dangkan untuk me$wujudkan visi te$rse$but, Se$kolah Me$ne$ngah Ne$ge$ri 1 Kampar 

me$miliki misi se$bagai be$rikut:  

a) Me$nginte$nsipkan pe$mbe$lajaran dan bimbingan  

b) Bimbingan yang inte$nsif dan 33ontinue$ ke$pada ke$lompok be$lajar karangan 

ilmiah re$maja siswa ( KKIRS ) 

c) Pe$laksanaan pe$latihan olahraga yang inte$nsif be$rke$sinambungan dan te$rpadu  

d) Me$njalankan disiplin te$rhadap se$mua warga se$kolah e$. 

e) Me$numbuh ke$mbangkan pe$nghayatan dan pe$ngalaman ajaran agama yang 

dianut se$rta wawasan ke$bangsaan 

file:///C:/Users/ACER/Documents/bahan%20skripsi%20part%202/sman1kampar@gmail.com
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4.2.4. Struktur Organisasi Sma Negeri 1 Kampar 

 

 

4.3. Profil Responden 

Dari yang te$lah di je$laskan di di bab  3 pe$ne$litian ini me$miliki re$sponde$n 

siswa –siswi SMA Ne$ge$ri 1 kampar de$ngan jumlah sape$l 97 siswa yang dihitungn 

de$ngan rumus yamane$ ,be$rdaasarkan data obse$rvasi awal 67 % dari re$sponde$n 

yang me$nisi kue$sione$r adalah pe$re$mpuan  dan 32,8% diataranya adalah laki-laki 

maka dapat di katakan jumlah re$sponde$n le$bih banyak di dominasi ole$h 

pe$re$mpuan. 

Be$rdasarkan data yang didapatkan dike$tahui sampe$l pe$ne$litian te$rdiri dari 

3 ke$las yaitu ke$las XII MIPA 1,XII MIPA 2,dan XII IPS 1,maka di ke$tahui ke$las 

XII MIPA 1 ada 36 siswa yang te$rdiri dari 11 siswa laki-laki dan dan 25 siswa 

pe$re$mpuan,se$dangkan ke$las XII MIPA 2 te$rdiri dari 35 siswa de$ngan jumlah laki-

laki 11 siswa dan 24 siswi pe$re$mpuan,dan untuk ke$las XII IPS 1 te$rdiri dari 13 

siswa laki-laki dan 12 siswi pe$re$mpuan de$ngan jumlah 25 siswa. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan yang te$lah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa te$rdapat pe$ngaruh signifikan dari pe$nggunaan me$dia sosial 

te$rhadap gaya komunikasi siswa di SMA Ne$ge$ri 1 Kampar. Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukkan bahwa mayoritas siswa me$nggunakan me$dia sosial se$cara inte$nsif, 

de$ngan rata-rata waktu pe$nggunaan me$ncapai le$bih dari 3 jam pe$r hari. 

Fe$nome$na ini me$nce$rminkan tingginya ke$te$rlibatan siswa dalam platform me$dia 

sosial. 

1.  Pe$ngaruh Positif te$rhadap Gaya Komunikasi: Data me$nunjukkan bahwa 

siswa yang se$ring me$nggunakan me$dia sosial ce$nde$rung me$nge$mbangkan 

gaya komunikasi yang le$bih te$rbuka dan e$kspre$sif. Me$skipun de$mikian, 

me$re$ka ce$nde$rung le$bih banyak me$nggunakan bahasa informal dan tidak 

baku dalam inte$raksi me$re$ka. Hasil uji statistik, se$pe$rti uji kore$lasi 

Pe$arson, me$nunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara fre$kue$nsi 

pe$nggunaan me$dia sosial dan gaya komunikasi siswa. Se$makin se$ring 

siswa me$nggunakan me$dia sosial, se$makin be$sar pe$ngaruhnya te$rhadap 

ke$mampuan me$re$ka be$radaptasi dalam komunikasi digital. 

2.  Analisis Pe$ngaruh Pe$nggunaan Me$dia Sosial: Dite$mukan bahwa adjuste$d 

R Square$ me$nunjukkan nilai se$be$sar 0,396, yang me$ngindikasikan bahwa 

pe$ngaruh pe$nggunaan me$dia sosial te$rhadap gaya komunikasi me$ncapai 

39,6%. Ini dikate$gorikan se$bagai mode$rat, kare$na be$rada di atas 0,33 

te$tapi di bawah 0,67, se$suai de$ngan pe$nje$lasan Chin (1998). De$ngan 

de$mikian, pe$nggunaan me$dia sosial me$mbe$rikan pe$ngaruh se$be$sar 39,6% 

te$rhadap gaya komunikasi, se$me$ntara 60,4% lainnya dipe$ngaruhi ole$h 

faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam pe$ne$litian ini. 

3. Hubungan Antar Variabe$l: Be$rdasarkan data yang dipe$role$h, nilai 

signifikansi adalah 0,02, yang be$rarti nilai ini be$rada di bawah 0,05. Hal 

ini me$nunjukkan bahwa ke$dua variabe$l me$miliki hubungan yang saling 

te$rkait. Dari koe$fisie$n kore$lasi, dipe$role$h nilai 0,308, yang me$nunjukkan 

hubungan yang cukup kuat, kare$na be$rada dalam re$ntang 0,26-0,50. 

De$ngan de$mikian, me$lalui hasil uji se$parman, dapat disimpulkan bahwa 

variabe$l X (pe$nggunaan me$dia sosial) dan variabe$l Y (gaya komunikasi) 

me$miliki hubungan yang signifikan. Arah hubungan yang positif, yaitu 

0,308, me$nandakan bahwa se$makin tinggi pe$nggunaan me$dia sosial, 

se$makin kuat pe$ngaruhnya te$rhadap gaya komunikasi siswa. 
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6.2.  Saran 

Be$rdasarkan dari hasil pe$ne$litian yang te$lah pe$ne$liti lakukan,saran dari 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Pe$nggunaan me$dia sosial te$lah me$mbe$rikan pe$ngarub yang cukup kuat 

te$rhadap gaya komunikasi se$hingga kita harus le$bih me$mpe$rhatikan 

bagaimana me$dia me$mbe$rikan pe$ngaruh te$rhadap kita. 

2. Pe$nulis me$ngharapakan se$te$lah ini akan banyak be$rmunculan rise$t yang 

le$bih me$ndalam te$rhap me$dia,te$ruatama dalam e$ra digital se$pe$rti se$karang 

ini.
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Tabel Rekapitulasi Data Kuesioner Variabel X 

 

VARIABEL (X) TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11   

5 2 2 3 4 4 4 5 2 5 2 38 

5 2 1 2 5 4 5 4 1 5 3 37 

4 2 1 2 4 4 5 5 2 5 2 36 

4 2 2 4 4 2 4 4 3 5 3 37 

2 4 2 2 2 3 4 4 2 5 2 32 

5 2 1 3 4 4 4 5 1 4 2 35 

4 2 1 4 2 4 4 4 2 4 4 35 

3 5 1 3 4 3 4 4 2 5 1 35 

5 2 2 4 4 2 4 4 2 4 2 35 

4 2 1 3 3 3 3 3 3 4 3 32 

4 2 2 3 3 4 4 5 1 4 2 34 

4 3 2 4 4 3 3 4 2 4 2 35 

4 2 1 2 4 4 4 5 4 5 2 37 

4 2 2 4 4 3 3 4 3 4 2 35 

4 2 2 3 4 4 5 5 2 4 3 38 

4 2 2 4 4 2 2 4 2 2 4 32 

4 2 2 2 2 2 4 4 2 4 4 32 

4 2 2 1 3 3 4 3 2 4 2 30 

3 1 3 2 2 3 3 5 3 4 3 32 

4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 36 

3 3 3 3 3 3 1 1 1 5 5 31 

5 3 3 4 4 5 2 4 3 5 2 40 

2 4 3 2 3 2 5 1 1 4 1 28 

4 2 2 2 4 4 2 4 2 4 2 32 

5 2 2 4 4 2 5 1 1 5 1 32 

3 4 2 2 2 2 3 3 2 4 2 29 

4 3 1 3 5 4 5 3 1 4 1 34 

4 3 2 4 4 2 4 4 2 4 2 35 

5 1 1 3 4 2 4 4 2 4 3 33 

4 2 2 3 4 4 4 3 2 4 2 34 

4 4 2 3 3 2 4 4 2 4 2 34 

4 3 2 3 2 2 4 4 1 2 2 29 

5 1 1 4 3 3 3 5 1 4 1 31 

4 4 2 2 2 4 4 4 2 5 2 35 

4 2 1 3 3 4 4 4 2 5 2 34 



 

 

5 2 1 5 3 4 4 5 3 5 4 41 

4 3 3 2 3 4 4 4 2 5 2 36 

4 2 2 4 3 4 4 4 2 4 2 35 

4 4 2 2 3 3 5 1 4 4 2 34 

4 2 2 2 4 2 2 4 2 4 1 29 

2 4 2 2 2 3 2 5 2 5 1 30 

5 2 2 5 5 5 5 5 2 5 2 43 

3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 1 32 

3 3 2 3 4 3 2 3 1 4 1 29 

4 3 3 2 4 3 4 3 3 5 2 36 

4 3 1 2 4 4 2 2 1 4 4 31 

3 2 2 4 3 3 4 4 1 4 1 31 

4 1 1 2 4 4 4 4 1 5 4 34 

4 3 3 1 2 2 4 4 1 5 1 30 

5 4 3 5 3 4 4 4 4 5 3 44 

4 3 1 2 3 4 4 3 2 5 2 33 

4 3 2 3 4 3 5 4 1 4 1 34 

4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 38 

4 2 1 4 4 4 4 4 2 5 2 36 

4 3 1 2 3 2 2 5 1 4 3 30 

5 3 2 2 3 3 5 5 2 5 2 37 

5 5 1 1 2 5 5 5 4 5 4 42 

4 2 2 3 4 3 5 2 2 5 2 34 

4 4 2 2 4 2 2 4 1 4 4 33 

4 2 2 3 4 3 4 3 1 5 1 32 

5 1 1 2 5 2 5 5 2 5 2 35 

4 2 1 5 5 4 4 5 1 5 1 37 

4 3 2 2 1 3 2 4 2 5 3 31 

4 2 2 3 4 4 5 2 4 5 2 37 

5 1 1 4 4 2 5 4 4 5 2 37 

5 2 1 4 4 2 4 5 2 5 2 36 

2 1 2 2 2 2 2 4 2 4 2 25 

4 4 2 4 4 1 5 5 4 5 3 41 

4 2 1 2 3 3 4 4 2 4 2 31 

4 2 2 3 3 3 4 5 1 5 1 33 

4 2 2 4 3 3 2 2 5 5 2 34 

4 4 1 2 4 2 4 4 2 4 2 33 

4 2 2 1 1 1 4 4 4 4 2 29 

1 1 2 3 3 4 4 1 1 3 2 25 



 

 

4 2 1 3 3 3 3 3 2 2 1 27 

3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 33 

4 2 2 4 2 2 4 4 3 5 2 34 

3 4 2 2 2 1 4 4 2 3 3 30 

4 2 2 2 3 2 4 2 2 4 2 29 

3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 2 32 

4 2 1 2 4 4 4 5 2 5 2 35 

5 2 2 4 3 2 2 5 2 3 1 31 

5 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

4 3 1 3 3 4 4 3 2 5 1 33 

4 3 1 3 3 4 4 2 2 5 1 32 

4 2 2 4 4 3 4 4 2 4 1 34 

4 2 2 4 4 4 4 4 1 4 1 34 

1 2 2 2 4 3 4 5 2 4 2 31 

4 2 2 2 4 3 5 5 5 4 2 38 

4 2 2 2 4 2 4 4 3 3 1 31 

4 2 1 2 1 4 4 2 1 4 1 26 

2 5 2 2 5 4 1 3 1 1 1 27 

4 2 2 3 4 3 5 5 2 4 1 35 

3 3 2 2 4 3 4 4 2 4 2 33 

4 2 2 2 4 4 2 4 2 4 2 32 

5 1 1 4 4 4 3 4 3 4 2 35 

4 4 2 3 3 4 4 4 3 5 2 38 

 

  



 

 

Tabel Rekapitulasi Data Kuesioner Variabel Y 

 

VARIABEL (Y) TOTAL 

13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31   

2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 2 4 3 4 4 49 

3 2 3 2 3 4 3 5 3 3 3 5 5 4 4 5 5 4 4 70 

4 3 4 4 5 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 65 

2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

2 2 3 2 3 2 2 4 2 5 5 4 2 3 2 4 4 3 4 58 

2 2 2 3 3 2 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 60 

2 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 2 1 4 4 4 4 61 

2 3 3 4 4 1 1 2 1 3 3 2 3 3 1 5 4 3 3 51 

4 2 4 2 4 4 2 2 2 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 56 

2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 51 

2 4 2 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 59 

1 3 2 1 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 51 

2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 3 2 4 2 4 4 4 4 53 

3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 59 

3 2 3 3 3 4 2 4 2 3 3 2 4 4 2 4 2 2 4 56 

4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 4 4 3 3 60 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 

2 2 2 3 2 2 2 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 56 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 4 4 3 4 54 

4 4 4 4 5 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 3 66 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 61 

4 3 2 2 3 1 2 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 58 

2 2 2 2 2 1 2 1 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 52 

3 3 5 4 3 4 2 3 2 4 3 5 3 2 4 4 3 2 4 63 

3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

3 2 2 1 2 2 2 4 2 2 1 4 1 4 1 3 4 3 3 46 

3 3 4 4 5 3 4 3 4 2 2 4 3 4 4 3 4 3 2 64 

2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 51 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 2 4 4 3 3 49 

4 4 4 2 2 4 2 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 63 

2 3 5 1 2 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 62 

2 2 2 4 4 2 2 3 2 2 3 3 2 4 2 4 3 4 4 54 

4 3 2 2 2 2 3 4 3 4 3 2 3 4 2 4 3 3 4 57 



 

 

3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2 4 4 3 64 

3 3 3 2 3 2 2 5 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 58 

2 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 60 

4 4 5 3 3 1 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 58 

4 3 2 2 3 1 2 3 2 3 2 2 4 3 1 3 3 4 3 50 

4 3 2 4 3 1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 52 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 5 3 3 3 61 

2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 59 

3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 54 

4 3 2 1 4 1 3 4 2 4 1 1 2 3 2 2 4 4 4 51 

3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 59 

2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 41 

3 2 3 2 2 1 1 1 1 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 51 

2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 4 53 

2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 55 

2 4 2 2 3 2 2 4 3 3 5 5 4 5 2 5 4 5 2 64 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 4 4 4 4 52 

2 4 2 4 4 3 1 5 2 4 4 2 5 4 3 4 1 4 3 61 

4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 66 

5 1 1 1 1 1 1 5 5 4 5 5 1 3 1 5 5 5 5 60 

4 3 2 3 4 2 1 2 4 3 1 3 2 3 3 3 2 3 2 50 

2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 56 

3 3 3 3 3 1 2 4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 4 4 54 

2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 46 

3 3 2 4 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 5 3 4 4 3 61 

2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 3 3 2 3 3 5 3 41 

2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 3 4 4 4 4 53 

4 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 3 4 4 3 4 60 

2 2 2 2 2 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 

2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 55 

1 4 4 4 4 2 2 1 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 58 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 4 4 4 4 50 

3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 51 

2 3 2 3 2 2 2 4 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 55 

3 2 2 2 2 2 2 4 2 4 3 2 4 4 2 4 3 4 3 54 

2 1 1 1 1 1 1 5 2 5 3 3 3 4 1 4 4 4 4 50 

5 2 3 1 2 5 5 4 1 3 3 4 1 1 1 1 4 4 4 54 



 

 

3 3 4 4 4 2 2 4 2 4 1 1 3 3 2 4 3 2 2 53 

3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 2 2 3 2 4 4 4 3 58 

2 2 4 4 2 2 2 4 2 2 2 3 2 4 2 4 4 3 3 53 

4 3 4 3 3 1 2 3 2 3 3 4 3 4 3 2 2 2 4 55 

3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 5 3 4 3 54 

3 2 2 2 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 53 

4 2 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 3 2 2 4 4 4 4 60 

3 3 4 3 5 1 2 4 2 3 2 2 2 4 2 5 5 3 3 58 

2 5 5 3 3 5 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

2 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 70 

2 3 2 2 3 2 2 4 1 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 55 

3 3 3 2 3 2 2 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 56 

2 2 2 2 3 2 2 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 55 

3 2 2 2 3 2 2 4 2 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 57 

5 5 2 2 5 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 5 5 3 4 70 

2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 52 

1 1 1 1 1 1 1 5 1 4 4 4 1 1 1 4 5 4 3 44 

5 1 3 4 5 3 1 2 1 1 1 1 3 3 1 1 2 3 1 42 

2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 56 

2 2 3 4 3 3 2 2 2 4 3 4 2 4 1 4 3 3 3 54 

2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 46 

3 2 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 2 55 

2 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 63 

 

  



 

 

DATA RESPONDEN PENELITIAN 

 

Data Responden 

No Nama Jenis Kelamin Kelas 

1 Adly Sahputra L XII MIPA I 

2 Ahmad Dendra Zakila L XII MIPA I 

3 Amelia Zulernita P XII MIPA I 

4 Andri Abrian Saputra L XII MIPA I 

5 Anggita Lestari P XII MIPA I 

6 Atika Mawaddah P XII MIPA I 

7 Aulia Yumna Nabila P XII MIPA I 

8 Ayu Apriliani Arzy P XII MIPA I 

9 Ayu Lestari P XII MIPA I 

10 Azillya Azura P XII MIPA I 

11 Ekliah Rosyadah P XII MIPA I 

12 Fadhillah Fadhya Ilham P XII MIPA I 

13 Fairus Az Zahrah P XII MIPA I 

14 Farel Marta Putra L XII MIPA I 

15 Fitria Ningsih P XII MIPA I 

16 Furqon Nabil Azmi L XII MIPA I 

17 Fyonyta Azzahro P XII MIPA I 

18 Haipah Natjua P XII MIPA I 

19 Ibnaty Salsabila Lirobbiha P XII MIPA I 

20 Indah Sri Wahyuni P XII MIPA I 

21 Irpan Ardian L XII MIPA I 

22 Izzety Amalia Husni P XII MIPA I 

23 Juwita Wulandari P XII MIPA I 

24 M. Nabip L XII MIPA I 

25 Muhammad Farel Nisfu Alhamda L XII MIPA I 

26 Muhammad Nur Salim L XII MIPA I 

27 Nadia Olivia Aftari P XII MIPA I 

28 Nadila Mawadah P XII MIPA I 

29 Nahdiah Firdausia P XII MIPA I 

30 Nia Anggraini P XII MIPA I 

31 Nur Hamidah P XII MIPA I 

32 Rafif Ilhamdi L XII MIPA I 

33 Raisya Amalia P XII MIPA I 

34 Salman Alfarizi L XII MIPA I 

35 Sarah Salsabila P XII MIPA I 



 

 

36 Zahirotul Haura Abdillah P XII MIPA I 

37 Adelia Qatrunada P XII MIPA II 

38 Ardiman Gusnafi L XII MIPA II 

39 Arifki Septriawan L XII MIPA II 

40 Arisa Nurfadila P XII MIPA II 

41 Aulia Azura Salsabila P XII MIPA II 

42 Aulia Nopita Dewi P XII MIPA II 

43 Deri Darmawan L XII MIPA II 

44 Elga Salim She P XII MIPA II 

45 Ezy Aprilian L XII MIPA II 

46 Fahtur Rahman L XII MIPA II 

47 Fajar Purnama L XII MIPA II 

48 Ghina Mausha Febriani P XII MIPA II 

49 Hafiza Laura P XII MIPA II 

50 Indah Wirdani P XII MIPA II 

51 Jessy Assovia Afdi P XII MIPA II 

52 Karlos Ramadan L XII MIPA II 

53 Laila Nurjanah P XII MIPA II 

54 M. Farhansyah P XII MIPA II 

55 Mifta Urrahma P XII MIPA II 

56 Nadia Febrianti  P XII MIPA II 

57 Naila Aria Zahira P XII MIPA II 

58 Nazwa Keisya Rivieka P XII MIPA II 

59 Rahma Febriani P XII MIPA II 

60 Rayhan Gibran L XII MIPA II 

61 Ridha Anisha P XII MIPA II 

62 Rifka Aulia Putri P XII MIPA II 

63 Rosma Gusfita P XII MIPA I 

64 Saskia Maisya Putri P XII MIPA II 

65 Shofya Fitri Adinda P XII MIPA II 

66 Syamil Ambia L XII MIPA II 

67 Syarah Fitri Bilbina P XII MIPA II 

68 Yasrul L XII MIPA II 

69 Yusril L XII MIPA II 

70 Zalfa Zahiyah P XII MIPA II 

71 Zelvia Rahma Zahrotul Aini P XII MIPA II 

72 Agung Kurniawan L XII IPS I 

73 Al Ikhsan Kamal L XII IPS I 

74 Alfathur Ramadhan L XII IPS I 



 

 

75 Anggi Nurmala Sari P XII IPS I 

76 Annisatul Arifa P XII IPS I 

77 Asryan P XII IPS I 

78 Candra Anwary L XII IPS I 

79 Darfira Riska Ananda P XII IPS I 

80 Enur P XII IPS I 

81 Farel Adrian L XII IPS I 

82 Fauzan Azmi L XII IPS I 

83 Indah Permata Mia P XII IPS I 

84 Jumiati Fajriani P XII IPS I 

85 Lutfiatul Mayyaro P XII IPS I 

86 M. Aidil Fitri L XII IPS I 

87 M. Fahmil Muzzaki L XII IPS I 

88 M. Farel L XII IPS I 

89 Marcelino Khaqi L XII IPS I 

90 Marelda Aulia P XII IPS I 

91 Melani Lidya Putri P XII IPS I 

92 Mhd. Sabda L XII IPS I 

93 Mujahida Patimah Azzahra P XII IPS I 

94 Mutia Syafrianti P XII IPS I 

95 Naylah Khalila Rosza P XII IPS I 

96 Rizki Darmawan L XII IPS I 

97 Robi Hidayat L XII IPS I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
Kepada 

Yth. Sdra/I 

Di  tempat 

 

Perkenankan Saya, 

Ahmalian syahputra Mahasiswa strata satu (S1) di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif  kasim Riau (UIN SUSKA) dengan ini melaksanakan Penilitian 

dengan judul: 

 “PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TERHADAP GAYA 

KOMUNIKASI SISWA SMA NEGERI 1 KAMPAR”,  

sehubungan dengan hal tersebut, peneliti mengharapkan Sdra/I bersedia untuk 

berkontribusi dalam penelitian ini. Seluruh jawaban yang Sdra/I berikan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan sebagai kepentingan ilmiah semata.  

Peneliti menyadari bahwa waktu Sdra/I sangat berharga, untuk itu peneliti sangat 

berterima kasih atas kesediaan dan perhatian yang Sdra/I/ berikan. 

 

Hormat Kami, 

Peneliti 

Identitas Peneliti 

Nama Peneliti  : Ahmalian Syah putra 

Jurusan  : Ilmu Komunikasi 

 
Petunjuk  Pengisian :  

1. Bacalah petunjuk pengisian dan pertanyaan dengan seksama sebelum memilih jawaban. 

2. Isilah kuesioner dengan kondisi yang sebenarnya Anda rasakan saat ini. 

3. Anda hanya dapat memilih satu pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan. 
 

Kuesioner yang tidak diisi lengkap dan diisi dengan lebih dari satu jawaban di setiap 

pertanyaannya maka dinyatakan tidak sah dan tidak akan digunakan dalam pengolahan data 

selanjutnya. 
 

BAGIAN 1 (Data Responden) 

Nama            :  …………………………  

JenisKelamin : 

 

       Laki-Laki             Perempuan 

 

Usia : 

<     17 tahun                  3   18 tahun                 4  19 tahun              >   20 tahun 

 

Ekonomi: 



 

 

 

      <500.000                 4  500.000-1.000.000              >1.500.0000 

 

 

BAGIAN  2 (Keterangan atas jawaban dari kuesioner) 
 

NO KETERNGAN JAWABAN SKOR 

1. SS Sangat setuju 5 

2. S Setuju 4 

3. RR Ragu-ragu 3 

4. TS Tidak setuju 2 

5. STS Sangat tidak setuju 1 

 

 

BAGIAN 3 (Kuesioner) 

Berikan tanda √ (centang) pada jawaban yang Sdra/I pilih. 

 

Deskriptor 
Keterangan 

YA TIDAK 

Siswa memiliki akun media sosial   

Siswa mengetahui hal-hal yang viral di media 

sosial 
  

Siswa meniru apa yang ada dimedia sosial   

Siswa menggunakan gaya komunikasi yang ada 

dimedia sosial sehingga kurang baik saat 

berkomunikasi dengan lingkungan nya 

  

 

 

   

PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS RR S SS 

Saya sering menggunkan media sosial      

Saya jarang menggunakan media 

sosial 
     

Saya selalu menggunakan media sosial      

Saya menggunakan media media sosial 

lebih dari 7 jam sehari 
     

Saya menggunakan media sosial 3-7 

jam sehari 
     

Saya menggunakan media sosial krang 

dari 3 jam 
     

Saya paling sering menggunakan 

media sosial jenis instagram 
     

Saya paling sering menggunakan      



 

 

media sosial jenis 

Saya paling sering menggunakan 

media sosial jenis 
     

Saya paling sering menggunakan 

media sosial jenis 
     

Saya paling sering menggunakan 

media sosial jenis 
     

Saya merasa bosan saat berkomunikasi      

Saya merasa tidak ada feedback dari 

lawan bicara saya 
     

Saya merasa pesan yang akan saya 

sampaikan tidak sampai ke pendengar 
     

Saya merasa kurangnya kontak mata 

dengan pendengar 
     

Saya gestur saya saat berkomunikasi 

itu kurang 
     

Saya sering berbicara keras dengan 

pendengar 
     

Saya banyak menuntut saat 

berkomunikasi 
     

Saya selalu menggunakan konta mata 

yang intens saaat berkomunikasi 
     

Saya selalu mendominasi saat 

berkomunikasi 
     

Saya mengendalikan alur pembicaraan 

saat berkomunikasi 
     

Saya sering mengkritik saat lawan 

bicara saya salah 
     

Saya sering berkomunikasi dengan 

spontan 
     

Saya mengeluarkan emosi secara tiba-

tiba saat berkomunikasi 
     

Saya mengekspresikan frustasi saat 

berkomunikasi 
     

Saya merasa pesan yang ingin saya 

sampikan tersebut diapahami oleh 

pendengar 

     

Saya merasa bisa mengutarakan 

pikiran saat berkomunikasi 
     

Saya merasa komunikasi yang saya 

lakukan bersifat efektif 
     

Saya merasa dihormati dengan gaya 

komunikasi yang saya sampaikan 
     

Saya merasa komunikasi saya  itu jelas      

 



 

 

 

 

 

 

 

 

TERIMA KASIH 
 


